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1. “Seorang teman adalah orang yang menjawab, apabila kita memanggil dan 
sering menjawab sebelum kita panggil”. (penulis) 
2. “Untuk menjadi guru tidak memandang usia, golongan atau kekayaan 
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                                                 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika 
melalui model tutor sebaya (peer tutor)kelas III SD Negeri Suryodiningratan I 
Yogyakarta Tahun ajaran 2015/2016. 
Jenispenelitianiniadalahpenelitiantindakankelas (PTK)yang menggunakan 
model Kemmis dan Mc.Taggartdilakukandenganlangkah-langkah 
yangterdiridariperencanaan, pelaksanaantindakan, pengamatan, danrefleksi. 
Subjekpenelitianiniadalahsiswakelas III SD NegeriSuryodiningratan yang 
berjumlah23siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu model tes, observasi 
dan dokumentasi.  
Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwaterjadipeningkatanhasilbelajar 
siswamelaluipenggunaan model tutor sebaya(peer tutor)padasiswakelas III SD 
NegeriSuryodiningratan I setelah  menggunakan 1) tindakankerja kelompok di 
dalam kelas 2) tindakan kerja kelompok di luar 
kelas.Peningkatantersebutdibuktikandenganhasiltespada pra tindakan ada 13 siswa 
atau 56,52% dari seluruh siswa yang mendapatkan nilai ≥70. Sedangkan siklus I 
ada17 siswa atau 73,91% dari seluruh siswa yang mendapatnilai≥70, 
sedangkanhasiltespadasiklus II ada21 siswa atau 91% dari seluruh siswa yang 
mendapatkan nilai≥70.Hal iniberartimengalamipeningkatanpersentase siswa 
yangmendapatnilai≥70 dari siklus I ke siklus II sebanyak 17,39%.Nilai rata-rata 
hasiltes dari siklus I ke siklus II juga mengalami peningkatan sebanyak 
7yaitudari75,2menjadi 82,2%. 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam keseharian 
manusia tidak lepas dari konsep Matematika. Hal ini dapat dibuktikan pada 
saat hendak berbelanja kebutuhan sehari-hari di pasar, kegiatan tersebut tidak 
terlepas dari penggunaan konsep Matematika untuk melakukan jual beli. 
Matematika merupakan ilmu yang bersifat universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern. Matematika memiliki peranan yang sangat 
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Oleh 
karena itu, penguasaan konsep  Matematika yang benar sejak dini sangat 
diperlukan agar dapat menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan. 
Tugas utama seorang siswa adalah belajar. Belajar dapat dilakukan 
dimana saja, kapan saja, dan dengan siapa saja. Berhasil atau gagalnya 
pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang 
dialami siswa baik ketika di sekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarga 
sendiri (Muhibbin Syah, 2006:  63). Definifi belajar (Syaiful Bahri Djamarah 
2002:  13) adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Sedangkan Santrock dan Yussen  (Sugihartono, 2007:  74) mendefinisikan 
belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman. 
Pengalaman tersebut dapat diperoleh dari interaksi dengan keluarga, 
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lingkungan masyarakat, atau sekolah. Pengalaman belajar di sekolah salah 
satunya diperoleh dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pengertian belajar , belajar adalah “berusaha”. Dalam dalam hal ini yang 
dimaksudkan belajar berti usaha mengubah tingkah laku. Belajar akan 
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Belajar adalah 
suatu bentuk pertumbuhan atau perobahan dalam diri seseorang  yang 
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan 
latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu. 
Melalui mata pelajaran Matematika siswa diharapkan mampu 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi 
dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Matematika sangat 
penting diberikan kepada semua siswa SD sejak dari sekolah dasar untuk untuk 
membekali siswa kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif serta kemampuan bekerja sama untuk memperoleh, mengelola, dan 
memanfaatkan informasi agar tetap dapat bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah dan semakin penuh persaingan di era globalisasi ini. Hal ini 
dapat dilihat dari misi yang diemban oleh Matematika, yaitu memberikan  
pengetahuan dasar agar peserta didik mampu memahami lingkungan sekitarnya 
baik dalam kapasitasnya sebagai mahluk individual maupun sebagai mahluk 
sosial, serta sebagai bekal untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 
tinggi.  
Guru sebagai pendidik memiliki peranan yaitu menjadi sumber belajar, 
fasilitator, pembimbing dan motivator. Mengingat peranan guru yang telah 
3 
 
disebutkan sebelumnya tentunya taksekedar menyampaikan materi pelajaran 
melainkan mentransfer nilai-nilai moral menurut James M. Cooper 
menegaskan, “A teacher is person charged with the reasonability of helping 
others to learn and to behave in new different ways.” Seorang guru 
membutuhkan keterampilan mengajar yang lebih dibanding dengan orang yang 
bukan guru. Guru harus kaya model dan strategi mengajar. Dan, itu ditambah 
melalui proses jenjang pendidikan. 
Dalam proses pembelajaran tentunya guru menggunakan model yang 
bervariasi. Metode belajar tersebut menjadikan siswa pelaku pembelajar yang 
lebih aktif. Setiap siswa memiliki karakteristik dan kemungkinan potensi yang 
berbeda-beda. Dengan perbedaan karakter dan potensi yang dimiliki siswa, 
menuntut guru berinovasi dan berkreasi agar seluruh siswa dapat 
mengembangkan potensinya. Pembelajaran saat ini memfokuskan pada 
aktivitas siswa dimana pembelajaran berpusat pada siswa. Dengan kata lain 
siswa belajar sambil bekerja (mengalami sendiri). 
Sugihartono (2007: 149) menyebutkan kesulitan belajar adalah suatu 
gejala yang tampak pada peserta didik yang ditandai dengan adanya prestasi 
belajar yang rendah atau di bawah norma yang telah ditetapkan. Lebih lanjut 
Sugihartono menyebutkan bahwa prestasi belajar peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar, prestasi belajarnya lebih rendah dibandingkan 
dengan prestasi belajar teman-temannya, atau prestasi belajar mereka lebih 
rendah apabila dibandingkan dengan prestasi belajar sebelumnya. 
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Metode belajar yang paling baik adalah dengan mengajarkan kepada 
orang lain. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran tutor sebaya (peer 
tutor) sebgai strategi pembelajaran akan sangat membantu siswa dalam 
mengajarkan materi kepada teman-temannya. 
Berdasarkan observasi  yang dilakukan pada bulan Agustus-September 
2015 pada siswa kelas rendah khusunya kelas III, masih banyak siswa 
mengalami kesulitan memahami materi mata pelajaran Matematika. Sedangkan 
menurut wawancara guru kelas mengemukakan bahwa hasil belajar 
Matematika kelas III di sd masih rendah jika dibandingkan dengan mata 
pelajaran bahasa Indonesia, IPS, PKn, dan IPA. Hasil belajar masih rendah 
ditunjukan dari nilai rata-rata siswa kelas III dengan jumlah 23 siswa, yang 
terdiri dari siswa perempuan 12 dan siswa laki-laki 11 untuk pelajaran 
Matematika hanya mencapai 53%.  Dapat dilihat pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang tidak tuntas KKM berjumlah enam siswa, mata pelajaran IPS 
berjumlah enam siswa, mata pelajaran IPA berjumlah satu siswa, mata 
pelajaran PKn berjumlah dua siswa dan sedangkan mata pelajaran Matematika 
berjumlah sepuluh siswa. berikut ini adalah bukti perbandingan rendahnya 
hasil belajar siswa  pada pembelajaran Matematika dengan mata pelajaran 
lainnya kelas III SDN Suryodiningratan I  yang dapat dilihat dari nilai rata-rata 
pada tabel 1 di halaman 5. 
Berdasarkan tabel 1 dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 
Matematika masih rendah jika dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. 
Selain itu, berdasarkan nilai murni yang diperoleh dari hasil ujian harian 
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semester I di kelas III terjadi kesenjangan nilai diantara siswa yaitu ada yang 
mendapatkan nilai bagus dan ada yang mendapatkan nilai yang jauh dari KKM. 
Tabel 1. Perbandingan hasil belajar kondisi awal mata pelajaran kelas III     
semester I 2015 SDN Suryodiningratan I yogyakarta. 
 
No  Mata Pelajaran KKM Siswa yang belum tuntas KKM 
1. Matematika  70 10 siswa 
2.  IPS 70 6 siswa 
3. IPA 65 1 siswa 
4. PKn 70 2 siswa 
5. Bahasa Indonesia 70 6 siswa 
 
Oleh sebab itu, guru harus memberikan perhatian dan bimbingan belajar yang 
merata kepada seluruh siswanya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa di antaranya adalah, kurang berani bertanya, kurangnya 
waktu belajar di rumah, lebih senang  bercerita atau bercanda dengan teman 
sebangkunya. Berangkat dari kondisi tersebut muncul gagasan sebuah strategi 
pembelajaran yang diharapkan diminimalisasi permasalahan di atas. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang meningkatkan hasil belajar 
Matematika pada siswa kelas III di SDN Suryodiningratan I. Oleh karna itu 
judul penelitian ini adalah “peningkatan hasil belajar Matematika melalui 
model peer tutor (peer tutor)  kelas III di SD Negeri Suryodiningratan I. 
 
B. B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa permaslahan yang terjadi pada siswa kelas III 
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di SDN Suryodinigratan I, yaitu: 
1) minimnya kerjasama siswa dalam kegiatan belajar di kelas. 
2) masih rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika 
(kurang berani bertanya, kurangnya waktu belajar di rumah, lebih senang  
bercerita atau bercanda dengan teman sebangkunya). 
3) masih banyak siswa (10 siswa) di kelas 3 yang belum mencapai KKM 
Semester I dari 23 siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan Identifikasi yang sudah dikemukakan maka peneliti 
membatasi pada “ masih rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Matematika. (kurang berani bertanya, kurangnya waktu belajar dirumah, lebih 
senang  bercerita atau bercanda dengan teman sebangkunya).“ 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka masalah 
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “bagaimana meningkatkan hasil 
belajar Matematika melalui model tutor sebaya (peer tutor) siswa kelas III di SDN 
Suryodiningratan I ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk  
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Matematika melalui pembelajaran 
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model tutor sebaya (peer tutor) kelas III SD Negeri Suryodiningratan I. 
  
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teooritis 
Menambah bukti bahwa penggunaan model pembelajaran peer tutor (peer 
tutor)  dapat meningkatkan hasil belajar Matematika  di SD. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa 
1). Meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran Matematika 
2).Meningkatkan kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan temannya 
melalui pembelajran tutor sebaya (peer tutor) 
3). Meningkatkan keaktifan dan rasa sosial siswa dalam kelompok 
4). Menghilangkan rasa jenuh pada mata pelajaran Matematiaka. 
b. Bagi Guru 
1). Memberikan gambaran kepada guru dalam merancang pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran tutor sebaya 
(peer tutor) 
2).   Menambah keterampilan mengajar mata pelajaran Matematika 
3). Sebagai tolok ukur bagi guru untuk mengadakan perbaikan dalam 
pembelajaran Matematika. 
c. Bagi Sekolah 
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Meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika di sekolah. 
d. Bagi Penelitian 
1). Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam mengatsi maslah-
masalah dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar 
2). Sebagai bekal bagi peneliti untuk menerapkan model pembelajaran tutor 
sebaya (peer tutor) dalam pembelajaran. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar Matematika dalam penelitian 
ini diukur dengan mengadakan tes yang diberikan pada setiap akhir pembelajaran 
pada akhir siklus. Nilai hasil belajar dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk 
nilai dengan menggunakan interval antara 0-100. 
2. Pembelajaran Matematika 
Pada penelitian ini pembelajaran Matematika yang dilaksanakan yaitu 
operasi hitung bilangan, dan  mengenal pecahan.  
3. Model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor). 
Model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) merupakan varian dari diskusi 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang dan heterogen. Keunggulan yang 
dimiliki oleh model pembelajaran peer tutor ini adalah guru menunjuk seorang 
siswa yang mewakili kelompoknya, tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa 





untuk menguasai materi pelajaran dengan baik. Langkah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajran tutor sebaya (peer tuto)r adalah sebagai berikut; 
a) a) siswa dibagi menjadi 5 kelompok heterogen 
b) b) Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari sub-sub materi   yang akan 
disampaikan guru. Siswa pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertindak 
sebagai tutor sebaya 
c) c) siawa diberi waktu yang cukup, baik dalam kelas maupun di luar kelas 
d) d) setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi sesuai dengan 
tugas yang telah diberikan. Guru bertindak sebagai nara sumber utama 
e) e) setelah kelompok menyampaikan tugasnya secara berurutan sesuai dengan 
urutan sub materi, beri kesimpulan dan klarifikasi seandainya ada pemahaman 










A. Kajian tentang pembelajaran Matematika di SD 
 
1. Hakekat Matematika 
      Matematika dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Mulyasa, 2007:  
125) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI sampai 
SMA. Matematika mengkaji bilangan, geometri dan pengukuran serta pengolahan 
data. Siswa disarankan untuk bersikap logis, kreatif dan percaya diri dalam 
memecahkan masalah melalui pembelajaran matematika di sekolah.  
Menurut Rusefendi (Sri Subarina, 2006: 1) Matematika merupakan pola pikir, 
pola mengorganisasikan pembuktian logik, pengetahuan struktur yang terorganisasi 
memuat: sifat-sifat, teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan unsur yang tidak 
didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya. 
Matematika bukan pengetahuan tersendiri yang dapat sempurna karena dirinya 
sendiri, tetapi beradanya karena untuk membantu manusia dalam memahami dan 
menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Matematika merupakan 
ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang 
ada didalamnya. Ini berati bahwa belajar matematika pada hahekatnya adalah belajar 
konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. Ciri 
khas Matematika yang deduktif aksiomatis ini harus diketahui oleh guru sehingga 
mereka dapat membelajarkan Matematika dengan tepat, mulai dari konsep-konsep 




2. Tujuan dan Fungsi Matematika di SD 
Suatu kegiatan akan dikerjakan lebih baik apabila telah diketahui 
tujuannya. Demikian pula bila seseorang akan mempelajari sesuatu tentu harus 
tahu tujuannya. Karena itu wajar bila seseorang bertanya kepada dirinya, 
misalnya: “mengapa saya harus belajar bahan pelajaran ini?” di sinilah letaknya, 
mengapa perlu dirumuskan tujuan belajar Matematika. Alangkah lebih 
sederhananya bila di pilih topik-topik yang diperlukan di SD dengan orientasi 
tujuan yang perumusannya tidak perlu terlalu operasional dan terinci namun 
cukup secara umum dan intutiitif saja. Mengajar Matematika tidak sekedar 
menyusun urutan informasi, tetapi juga kemampuan siswa pada tingkat SD, 
relevansi materi yang dipilih ditinjau bagi kegunaan dan kepentingan siswa.  
Tujuan mata pelajaran Matematika yang tertuang dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (Mulyasa, 2007:  125) adalah agar peserta didik 
memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut; 
a) memahami konsep matematika, memjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akuran, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah. 
b) menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi Matematika 




c) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model Matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
d) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram, atau media lain 
untuk memperjelsas keadaan atau masalah. 
e) memiliki sifat menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari Matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Kegiatan belajar Matematika di arahkan agar siswa dapat berhasil atau 
paling tidak, mereka merasa mengantisipasi sukses. Perasaan mengantisipasi 
sukses ini merupakan syarat cukup agar siswa menyukai Matematika. Agar 
siswa menyukai Matematika, Matematika yang disajikan itu haruslah relevan 
bagi siswa. Jadi, bila sajian tersebut relevan, siswa akan menyukai Matematika. 
Karena itu guru harus mengusahakan kegiatan belajar Matematika yang relevan 
bagi siswa. Misalnya dalam membahas tentang jenis-jenis sudut. 
Depdiknas (2006: 2) juga menyatakan tujuan pembelajaran Matematika 
sebagai berikut; 
1) melatih cara berpikir dan menalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui 
pendidikan, eksplorasi,eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten 
dan ikonsisten. 
2) mengembangkan aktivitas kreatif melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan 
dengan mengembangkan pemikirian divergen orisinil, rasa ingin tahu membuat 
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prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah. 
3) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan 
gagasan antara lain melalui pembicaraan lisa, catatan, grafik, peta, diagram, dalam 
menjelaskan gagasan. 
 Berdasarkan beberapa tujuan dan fungsi Matematika di atas dapat 
disimpulakan bahwa Matematika di sekolah dasar hendaknya bukan hanya sekedar 
untuk dapat menghitung, tetapi hendaknya siswa juga dapat menghadapi 
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Sejalan dengan pikiran di atas, maka guru Matematika hendaknya menguasai 
kumpulan pengetahuan masa lalu yang kemudian diteruskan kepada peserta didik 
dan juga menguasai proses pendekatan dan model Matematika yang sesuai sehingga 
mendukung peserta didik berpikir kritik, menggunakan nalar secara efektif dan 
efisien, serta menanamkan benih sikap ilmiah/disiplin, bertanggung jawab, 
keteladanan, dan rasa pecaya diri serta iman dan taqwa. Dengan bekal tersebut 
diharapkan peserta didik memiliki kemampuan menghadapi masa datang yang lalu 
berubah, dan menjadi manusia yang berkualitas yang diperlukan untuk membangun 
bangsa. 
Seperti yang telah dikemukakan di atas, orientasi pengajaran Matematika 
menurut Asep Jihad (Purwanto, 2008: 158) adalah subjek didik, yaitu agar siswa 
belajar Matematika. Permasalahan yang timbul adalah tidak sesuainya kemampuan 
siswa terhadap Matematika yang disajikan gurunya. Guru ingin segera 
menyelesaikan bahan pelajaran yang tercantum dalam silabus Matematika, 
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sedangkan siswa belum sempat memahaminya, Pada dasarnya siswa ingin behasil. 
Mereka lebih mengharapkan sukses dari pada kegagalan. Keberhasilan siswa yang 
akan membentuk masa depan yang menyakinkan. Banyak terjadi, siswa lebih lambat 
“menerima” konsep yang diberikan guru. Ini dapat diartikan guru terlalu banyak 
mengharapkan dan mengakibatkan siswa membenci mata pelajaran Matematika. 
Kondisi yang harus diusahakan ialah agar siswa menyukai Matematika. 
Lebih lanjut Asep Jihad (2008: 150) mengemukakan bahwa kegiatan belajar 
Matematika diarahkan agar siswa dapat berhasil atau paling tidak merasa 
mengantisipasi sukses. Perasaan mengantisipasi sukses ini merupakan syarat cukup 
agar siswa menyukai Matematika. Agar siswa menyukai Matematika, Matematika 
yang disajikan itu harus relevan bagi siswa. Jadi bila sajian tersebut relevan, siswa 
akan menyukai Matematika. Karena itu guru harus mengusahakan kegiatan belajar 
Matematika yang relevan bagi siswa.  
 
3. Peranan Matematika di Sekolah Dasar 
Pemahaman terhadap peranan pengajaran matematika di sekolah dasar akan 
sangat membantu para guru untuk memberikan materi Matematika pada siswanya 
secara proporsional sesuai dengan tujuannya. Sebagaimana tercantum dalam 
dokumen standar kompetensi mata pelajaran Matematika untuk satuan SD dan MI 
pada Kurikulum 2004 disebutkan fungsi Matematika adalah sebagai berikut. 
Matematikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar melalui 
kegiatan penyelidikan, eksplorasibdan eksperimen. Sebagai alat pemecahan masalah 
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melalui pola pikir dan model Matematika serta sebagai alat komunikasi melalui 
simbol, tabel, grafik, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
Selain fungsi di atas, Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan 
menghitung, mengukur, menanamkan dan menggunakan rumus Matematika 
sederhana yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika juga berfungsi 
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dan bahasan melalui 
model Matematika, diagram, grafik atau tabel ( Antonius, Prihandoko 2006: 2). 
Masih dalam dokumen standar kompetensi pada mata pelajaran Matematika 
untuk satuan SD dan MI pada Kurikulum 2004 ( Antonius, Prihandoko, 2006: 2) 
menyatakan tujuan pembelajaran Matematika adalah; 
a) melatih cara berpikir dan bernalar dalam meraih kesimpulan, misalnya melalui 
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen,menunjukan kesamaan, 
perbedaan, konsistensi dan inkonsisten. 
b) mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan 
penemuan denga mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, 
membuat prediksi dengan dugaan, serta mencoba-coba. 
c) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melaui pembicaraan lisan, catatan, 
grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan Matematika 
sangat penting yaitu mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan 
mengembangkan aktifitas kreatifitas serta kemampuan memecahkan masalah. 
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Berdasarkan pengertian, hakikat pembelajaran Matematika dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam matematika, maka sekarang akan lebih difokuskan pada 
pendidikan Matematika di Sekolah Dasar. Pemahaman terhadap peranan pelajaran 
matematika di sekolah dasar sangat membantu para guru untuk memberikan materi 
Matematika pada siswanya secara propesional sesuai dengan tujuannya.  
4. Pembelajaran Matematika di SD 
Matematika merupakan alat untuk memberikan cara berfikir, menyusun 
pemikiran yang jelas, tepat dan teliti. Piaget (Herman Hudodjo, 2005: 149) 
mengemukakan bahwa siswa SD belum mampu berpikir formal karena orientasinya 
masih terkait dengan benda-benda konkret. Ini bukan berati bahwa Matematika tidak 
mungkin dapat diajarkan di SD, bahkan Doman (Herman Hudodjo, 2005: 149) 
mengatakan pada hakekatnya Matematika lebih baik diajarkan sejak usia balita. 
  Siswa harus dipandang bukan sekedar objek pendidikan tetapi juga sebagai 
objek pendidikan. Keanekaragaman kemampuan siswa juga perbedaan minat 
mempersulit penyampaian Matematika sebab Matematika yang universal itu bersifat 
abstrak dan formal terlepas dari objek konkret walaupun inpirasinya dapat berasal 
dari dunia nyata. Pada umumnya Matematika merupakan alat utama untuk 
memnerikan cara berpikir. Matematika merupakan alat untuk menyusun pemikiran 
yang jelas, tepat, teliti dan taat azas. 
  Dengan uraian di atas, tindaklah mengherankan bila seseorang akan merasa 
bahwa mengajar Matematika merupakan tugas yang menakutkan, sebab amat sulit 
menanamkan pengertian-pengertian yang abstrak dan formal kepada siswa. Namun, 
mengingat pentingnya Matematika untuk pendidikan sejak siswa SD maka perlu 
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dicari jalan penyelesaian yaitu sustau cara mengelola proses belajar mengajar 
Matematika di SD. Disamping itu, Matematika haruslah bermanfaat dan relevan bagi 
kehidupan mereka karena itu, bagi siswa SD keterampilan dasar Matematika harus 
dikuasai. Keterampilan dasar yang menonjol adalah menjumlah, mengurangi, 
mengalikan dan membagi. Kegiatan mengelola proses belajar mengajar Matematika 
itu harus sesuai dengan tujuan belajar Matematika di SD sehingga belajar 
Matematika menjadi bermanfaat dan relevan bagi kehidupan siswa.   
 
B. Kajian Tentang Hasil Belajar 
  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Dimyati dan Mudjiono (2002: 251) mengemukakan pengertian hasil belajar 
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi siswa dan dari sisi guru. Hasil 
belajar merupakan tingkat perkembangan mental (terwujud dalam jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor) yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran jika dilihat dari sisi 
guru. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui 
kegiatan belajar Asep jihad dan Abdul Haris,  (Mulyono Aabddurahman, 1999:  14). 
Hasil belajar adalah segalah sesuatu yang memjadi milik peserta didik sebagai akibat 
dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya Winkel 
(Purwanto, 2008:  51). 
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Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah. Dalam penelitian ini, hasil belajar Matematika yang dimaksud adalah nilai 
yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model peer tutor. Nilai tersebut berupa angka yang menyangkut rana 
kognitif C1 dan C2. 
Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 102) hasil belajar atau 
achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan 
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh 
seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Senada dengan 
pendapat tersebut Purwanto (2008: 48) ranah hasil belajar ialah perilaku-perilaku 
kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kewajiban itu dibagi 
dalam 3 ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotor. 
a. Ranah kognitif 
hasil belajar kognitif yaitu perubahan perilaku yang terjai dalam wasan 
kognitif. Proses belajar yang melibatkan kognitif meliputi kegiatan sejak dari 
penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan, dan pengolahan dalam 
otak menjadi informasi sehingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah. Menurut Bloom (Purwanto, 2008: 50) membagi dan 
menyusun sraeca hierarkis tingkat hasil belajar kognitifmulai dari yang paling rendah 
dan sederhana yaitu hafalan sampai yang paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. 
Makin tinggi tingkat maka makin kompleks dan penguasan suatu yang tingkat 
19 
 
mempersyaratkan penguasaan tingkat sebelumnya. Dalam ranah kognitif ada enam 
tingkat yaitu hafalan (C1) Pemahaman (C2), penerapan (C3),analisi (C4), sintesis 
(C5) dan evaluasi (C6).  
b. Ranah Afektif 
Menurut Krathwohl (Purwanto, 2008: 51) membagi hasil belajar afektif 
menjadi lima tingkat yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan 
internalisasi. Hasil belajar ranah afektif ini disusun secara hierarkis mulai dari tingkat 
yang paling rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks. 
Penerimaan (kesediaan menerima rangsang), partisifasi (kesediaan menerima 
respon), penilaian (kesediaan untuk menentukan pilihan suatu nilai), organisasi 
(menghubungkan nilai-nilai yang telah dipelajari), dan internalisasi nilai(menjadikan  
nilai-nilai yang diorganisasikan untuk menjadi pedoman perilaku). 
c. Ranah Psikomotor 
Beberapa ahli mengklasifikasi dan menyusun hierarki hasil belajar 
psikomotorik. Hasil belajar disusun dalam urutan mulai yang rendah dan sederhana 
sampai yang tinggi dan kompleks. Hasil belajar tingkat yang paling tinggi hanya 
dapat dicapai apabila siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih rendah. Menurut 
Simpon (Purwanto, 2008: 53) mengklasifikasikan hasil belajar psikomotorik menjadi 
enam: persepsi (kemampuan membedakan suatu gejala), kesiapan (kemampuan 
menempatkan diri), gerakan terbimbing  ((kemampuan melakukan gerakan meniru 
model), gerakan terbiasa (gerakan melakukan tanpa model), gerakan kompleks 
(kemampuan melakukan serangkaian gerakan) dan kreativitas (kemampuan 
menciptakan gerakan-gerakan baru). 
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 Ketiga ranah di atas merupakan objek dalam hasil belajar. Sehingga dari 
pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa hasil belajar adalah hasil dari suatu 
proses belajar yang dialami siswa dalam jangka waktu tertentu. Hasil belajar yang 
dicapai siswa dalam proses belajar dapat dilihat melalui tingkah laku baik dalam 
berpikir maupun tingkah laku perbuatan atau bersikap. Hasil belajardapat berupa 
kompetensi akademik, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Namun dalam 
sekolah pada umumnya hanya dibatasi pada kompetensi akademik dan kompetensi 
sosial. Dengan begitu setiap manusia memiliki kompetensi jiwa yang dapat diubah 
melalui pendidikan meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
 Dari uraian di atas hasil belajar ialah hasil yang dicapai melalui proses belajar-
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar tersebut diukur untuk 
mengetahui pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil belajar harus sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Hasil belajar yang baik merupakan hasil belajar yang mencapai 
tujuan pendidikan dan mencakup tiga ranah kecerdasan siswa yaitu ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini hasil belajar yang ditekankan dan 
difokuskan ialah semua ranah kognitif tingkatan ingatan (C1), pemahaman (C2), 
penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6). Hasil belajar kognitif 
lebih menekankan pada penguasaan materi yang telah diberikan guru selama proses 
pembelajaran. Tes hasil belajar diukur menggunakan tes evaluasi setelah melakukan 
kegiatan pembelajaran didalam kelompok. Hasil belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini ialah setelah siswa mendapatkan materi Matematika melalui 




C. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Belajar merupakan aktivitas yang berlangsung melalui proses, dan proses 
tersebut adanya pengaruh dari luar baik secara psitif maupun negatif akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Sugihartino, dkk (2007:  76) menggolongkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menjadi 2 yaitu: 
1) Faktor internal 
a) Faktor Jasmaniah 
(1)  Kesehatan  
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatan terganggu, seperti pusing, ngantuk, dan 
kurang semangat. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah istirahat, tidur 
cukup, makan teratur, olahraga, rekreasi dan ibadah. 
(2) Cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh atau badan. Siswa yang cacat belajarnya terganggu. Siswa 
ini hendaknya belajar pada lembaga pendidikan khusus agar dapat mengurangi 
pengaruh kecacatannya. 
b) Faktor psikologis 
(1) Intelegensi 
       Intelegensi besar pengaruh terhap kemajuan belajar. Siswa yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai 
tingkat intelegensi yang rendah. 
(2) Perhatian  
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Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik. maka siswa harus mempunyai 
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi 
perhatian siswa, maka timbullah kebosanan sehingga tidak lagi suka belajar. 
(3) Minat 
 Minat adalah kecenderungan yang tetap memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar apabila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan 
belajar dengan sebaik-baikny  karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran 
yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari karena minat menambah kegiatan 
belajar. 
(4) Bakat  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar, apabila bahan pelajaran yang 
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil belajarnya lebih baik karena 
senang belajar dan selanjutnya lebih giat lagi dalam belajar. 
(5) Motif 
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa dapat mendorong siswa agar 
dapat belajar dengan baik. Dorongan atau motif yang kuat sangatlah perlu dalam 
belajar membentuk motif yang kuat dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-
latihan atau kebiasaan-kebiasaan. 
(6) Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang 
dimana alat-alat tubuh sudah siap untuk melaksanakan tugas baru untuk memiliki 




Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan 
timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan. Kematangan berarti kesiapan 
untuk melaksanakan kecakapan jika siswa belajar sudah ada kesiapan, maka hasil 
belajarnya akan baik. 
c) Faktor kelelahan 
Kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan 
jasmaniah dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmaniah terlihat dengan lemah 
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membarikan tubuh. Sedangkan 
kelelahan rohani dapat terlihat dengan adanya kelesuhan dan kebosanan. Kelelahan 
sangat teras pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit berkonsentrasi. 
d) Faktor-faktor ekstenal 
a) Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang 
tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, 
kurikulum,relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, Disiplin sekolah, alat 
pendidikan, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, model belajar dan 
tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat 
24 
 
Masyarakatat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Pengaruh terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. 
Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar mencakup kegiatan siswa dalam 
masyarakat mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat (Slameto, 
2003: 54-71). 
hasil belajar, peneliti mengambil kesimpulan faktor-faktor tersebut sangat 
mempengaruhi hasil belajar. Oleh sebab itu, masing-masing faktor perlu diperhatikan 
agar proses pembelajaran dapat berhasil sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan. Tujuan pembelajaran pada penelitian ini adalah meningkatkan hasil 
belajar matematika melalui model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor). 
 
D. Tahap-tahap Perkembangan siswa SD 
Masa anak-anak akhir sering juga disebut sebagai masa usia sekolah atau masa 
sekolah dasar. Masa ini dialami anak pada usia 6 tahun sampai 13 tahun. Pada masa 
ini anak sudah matang bersekolah dan sudah siap masuk sekolah dasar. Berikut ini 
merupakan perkembangan anak usia sekolah dasar. 
1. Perkembangan kognitif  
Masa anak-anak akhir ( usia 7-12 tahun) menurut Piaget (Rita Eka Izzaty, 
2008:  106) tergolong pada masa operasi konkret dimana anak berpikir logis pada 
objek yang konkret. Berkurang rasa egonya dan mulai bersikap sosial. Terjadi 
peningkatan dalam hal pemeliharaan, misalnya mulai mau memelihara alat-alat 
permainannya. Mengelompokkan benda-benda yang sama kedalam dua atau lebih 
kelompok yang berbeda. Mulai banyak memperhatikan dan menerima pandangan 
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orang lain. Materi pembicaraan lebih ditujukan kepada lingkungan sosial, tidak pada 
dirinya sendri. Berkembang pengertian tentang jumlah, panjang, luas dan besar. 
Aktivitas berfikir ditandai dengan adanya aktivitas-aktivitas mental seprti 
mengimgat, memahami dan memecahkan masalah. Pengalaman hidupnya 
mempertajam konsep. Anak sudah lebih mampu berfikir, belajar, mengingat, dan 
berkomunikasi. Hal tersebut dikarenakan proses kognitifnya tidak lagi egosentrisme, 
dan lebih logis. 
2. Perkembangan sosial  
Perkembangan emosi tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan sosial, 
yang sering disebut sebagai perkembangan tingkah laku sosialnya. Orang-orang 
disekitarnyalah yang banyak mempengaruhi perilaku sosialnya. Interaksi dengan 
keluarga dan teman sebaya memiliki peran yang sangat penting. Bermain serta 
kelompok berikan peluang dan pelajaran kepada anak untuk berinteraksi, 
bertenggang rasa dengan sesama teman. 
3. Perkembangan emosi 
 Emosi memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan anak. Akibat 
dari emosi ini juga dirasakan oleh fisik anak terutama apabila emosi itu kuat dan 
berulang-ulang. Seorang anak dengan kondisi keluarga yang kurang atau tidak 
bahagia, rasa rendah diri, memungkinkan terjadinya tekanan perasaan atau emosi. 
Seperti kasih sayang, kebahagiaan, rasa ingin tahu, suka cita, tidak saja membantu 




Pergaulan yang semakin luas dengan teman sekolah dan teman sebaya lain 
dapat mengembangkan emosinya. Anak mulai belajar bahwa ungkapan emosi yang 
kurang baik tidak diterima oleh teman-temannya. Anak belajar mengendalikan 
ungkapan-ungkapan emosi yang kurang dapat diterima seperti amarah, menyakiti 
perasaan teman, menakut-nakuti dan sebagainya. 
4. Perkembangan Moral 
Perkembangan moral ditandai dengan kemampuan anak untuk memahami 
aturan, norma dan etika yang berlaku dimasyarakat. Perkembangan moral terlihat 
dari perilaku moralnya di masyarakat yang menunjukan kesesuaian dengan nilai dan 
moral di masyarakat. Perilaku moral ini banyak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua 
serta perilaku moral dari orang-orang di sekitarnya. Perkembangan moral ini tidak 
terlepas dari perkembangan kognitif dan emosi anak. 
Menurut Piaget (Rita Eka Izzaty, 2008:  110), antara anak usia 5-12 tahun 
konsep anak mengenai keadilan sudah berubah. Pengertian yang kaku mengenai 
benar dan salah yang telaah dipelajari dari orang tua menjadi berubah. Kohlberg 
memperluas teori Piaget dan menyebut tingkat kedua dari perkembangan moral masa 
ini sebagai tingkatmoralitas dari penyesuaian aturan-aturan dan penyesuaian 
konvensional. Dalam tahap penyesuaian tingkat ini Kohlberg disebut moralitas anak 
baik, anak mengikuti aturan untuk mengambil hati orang lain dan untuk 
mempertahankan hubungan-hubungan yang baik. 
Berdasarkan karakteristik perkembangan kognitif siswa SD yang dijelaskan di 
atas maka dapat disimpulkan  model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) cocok 
digunakan dalam pembelajaran, Karena unsur-unsur yang terdapat dalam 
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pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 
dasar. Hal tersebut dilihat dari perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang 
sudah dapat lebih mampu untuk menerima pandangan dari orang lain, berfikir, 
belajar, mengingat, dan berkomunikasi serta proses kognitifnya tidak lagi 
egosentrisme, dan lebih logis. Dilihat dari segi perkembangan emosinya, siswa sudah 
bisa belajar mengendalikan ungkapan-ungkapan emosi yang kurang dapat diterima 
seperti: amarah, menyakiti perasaan teman, menakut-nakuti dan sebagainya.  
 Dilihat dari segi perkembangan sosialnya, anak usia SD menyukai kegiatan 
bermain secara kelompok dengan teman sebaya sehingga dapat memberikan peluang 
dan pelajaran kepada anak untuk berinteraksi serta bertenggang rasa dengan sesama 
teman.  
  
E. Karakteristik Peserta Didik dalam Pelajaran Matematika di SD 
 
Ada berbagai macam segi dari anak didik yang perlu dipahami oleh guru, 
yaitu: dari segi perkembangan intelektual anak didik dalam belajar. Sifat-sifat anak 
didik sesuai dengan kelompok umurnya, dan perbedaan individual anak didik. 
a. Perkembangan intelektual anak dalam belajar 
Ruseffendi (Pitadjeng, 2006: 3) menyatakan bahawa untuk dapat mengajarkan 
konsep Matematika pada anak dengan baik dan dimengerti, maka materi hendaknya 
diberikan pada anak yang sudah siap intelektualnya untuk menerima materi tersebut. 
Menurut Piaget yang dikutup Ruseffendi (Pitadjeng, 2006: 3) ada enam tahap 
perkembangan belajar anak yang disebut dengan hukum kekekalan sebagai berikut: 
1) Hukum kekekalan bilangan (6-7 tahun) 
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Anak yang telah memahami hukum kekekalan bilangan akan mengatakan 
bahwa banyaknya suatu suatu benda-benda akan tetap meskipun letaknya berbeda-
beda atau diubah letaknya. Anak yang sudah siap memahami hukum kekekalan 
bilangan sudah siap menerima pelajaran konsep bilangan dan operasinya. 
2) Hukum kekekalan materi (7-8 tahun) 
Anak yang sudah memahami hukum kekekalan materi atau zat akan tetap sama 
banyak meskipun diubah bentuknya atau dipindah tempatnya. Sedangkan anak yang 
belum memahami hukum kekekalan ini akan mengatakan bahwa air pada dua 
mangkok yang berbeda besarnya menjadi tidak sama, meskipun ia tahu air itu 
dituangkan dari dua bejana yang sama besar dan sama banyaknya. Anak yang 
memahami hukum kekekalan materi belum dapat melihat persamaan atau perbedaan 
karakteristik atau lebih. 
3) Hukum kekekalan panjang 
Anak yang telah memahami hukum kekekalan panjang tali akan tetap 
meskipun tali itu dilengkukkan sedangkan anak yang belum memahami hukum 
kekekalan panjang akan mengatakan bahwa dua utas tali yang tadinya sama panjang 
waktu direntangkan menjadi tidak sama panjang apabila satu dilengkukkan dan yang 
satu tidak Karso (Pitadjeng, 2006: 6), anak yang belum memahami hukum kekekalan 
panjang akan memperoleh kesulitan dalam mempelajari konsep pengukuran terutama 
pengukuran panjang benda-benda yang tidak lurus. Hukum kekekalan panjang 
biasanya dipahami anak pada usia sekitar 8-9 tahun. 
4) Hukum kekekalan luas (8-9 tahun) 
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Hukum kekekalan luas biasanya dipahami anak bersamaan hukum kekekalan 
panjang. Anak yang sudah memahami hukum kekekalan luas akan memahami bahwa 
luas daerah yang ditutupi suatu benda akan tetap sama meskipun letak benda diubah. 
Sedangkan anak yang belum memahami hukum kekkekalan luas cenderung 
mengatakan luas daerah yang ditutupi 4 persegi konkruen yang diletakkan tidak 
berimpi, lebih luas dari pada daerah yang ditutupi 4 konkruen yang diletakkan 
berimpit. Anak yang belum memahami hukum  kekekalan luas akan kesulitan dalam 
belajar luasan suatu daerah, misalnya dalam menemukan rumus jajar genjang yang 
diturunkan dari luas persegi panjang. 
5) Hukum kekekalan berat (9-10 tahun) 
Hukum kekekalan berat menyatakan bahwa suatu benda akan tetap meskipun 
bentuk, tempat, dan penimbangan benda tersebut berbeda. Pada umumnya anak 
memahami hukum kekekalan berat setelah usia 9-10 tahun. 
6) Hukum kekekalan isi (14-15 tahun) 
Hukum kekekalan isi menyatakan bahwa jika pada suatu bak atau bejana yang 
penuh dengan air dimasukkan suatu benda, maka air yang ditumpahkan dari bak atau 
bejana tersebut sama dengan isi benda yang dimasikkan. 
b. Perkembangan kognitif  
Sedangkan menurut Piaget (Santrock, John W 2008: 37) bahwa ada dua proses 
yang bertanggung jawab atas cara anak menggunakan dan mengadaptasi skema 
mereka: asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika seorang anak memasukkan 
pengetahuan baru ke dalam pengetahuan yang sudah ada. Yakni, dalam asimilasi 
anak mengasimilasikan lingkungan ke dalam suatu skema. Akomodasi terjadi ketika 
30 
 
anak menyesuaikan dari pada informasi baru. Yakni, anak menyesuaikan skema 
mereka dengan lingkungannya. 
Piaget juga mengatakan bahwa untuk memahami dunianya, anak-anak secara 
kognitif mengorganisasikan pengalaman mereka. Organisasi adalah konsep Piaget 
yang berarti usia pengelompokan perilaku yang berpisah-pisah ke dalam urutan yang 
lebih teratur ke dalam sistem fungsi kognitif. Ekuilibrasi adalah suatu mekanisme 
yang dikemukakan Piaget untuk menjelaskan bagaimana anak bergerak dari satu 
tahap pemikiran ke tahap pemikiran selanjutnya. Pergeseran ini terjadi saat anak 
mengalami konflik kognitif atau disekuilibrium dalam usahanya memahami dunia. 
Pada akhirnya anak memecahkan konflik ini dan mendapatkan keseimbangan atau 
ekuilibrium pemikiran. Piaget percaya bahwa ada gerakan kuat antara keadaan 
ekulibrium kognitif dan disekuilibrium saat asimilasi dan akomodasi bekerja sama 
dalam menghasilkan perubahan kognitif. 
Misalnya, jika anak percaya bahwa jumlah benda cair berubah karena ia di 
tuangkan kedalam wadah yang bentunya berbeda (dari wadah yang berbentuk 
pendek dan lebar ke wadah yang berbentuk tinggi dan sempit) anak itu mungkin akan 
kebingungan untuk menjawab pertanyaannya di mana cairan “ekstra” itu muncul dan 
apakah memang benar-benar ada penambahan cairan. Anak itu akhirnya akan 
memecahkan kebingungan ini saat pikirannya semakin maju. Menurut observasinya, 
Piaget juga menyakini bahwa perkembangan kognitif terjadi dalam empat tahap. 
Masing-masing tahap berhubungan dengan usia dan tersusun dari jalan pikiran yang 
berbeda-beda. Menurut Piaget (Santrock, John W  2008: 38) semakin banyak 
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informasi tidak membuat pikiran anak lebih maju, kualitas kemajuannya berbeda-
beda. Tahapan Piaget itu adalah sebagai berikut: 
1. Tahapan Sensorimotor (dari kelahiran sampai usia 2 tahun) 
Dalam tahap ini, bayi menyusun pemahaman dunia dengan mengoordinasikan 
pengalaman indra mereka (seperti melihat dan mendengar) dengan gerakan motor 
(otot) mereka (menggapai, menyentuh) dan karenanya diistilahkan sebagai 
sensorimotor. Pada awal tahap ini bayi memperlihatkan tak lebih dari pola reflektif 
untuk beradaptasi dengan dunia. Menjelang akhir tahap ini, bayi menunjukkan pola 
sensorimotor yang lebih kompleks. Piaget percaya bahwa pencapaian penting di usia 
bayi adalah objeck permanence. Ini berarti pemahaman bahwa objek dan kejadian 
terus terus eksis bahkan objek dan kejadian tidak dapat dilihat, didengar, atau 
disentuh. Pencapaian kedua adalah realisasi bertahap bahwa ada perbedaan atau batas 
antara diri dan lingkungan sekitar. Cabang bayi tidak dapat membedakan antara 
dirinya dan dunianya dan tidak punya pemahaman tentang kepermanenan objek. 
Menjelang akhir periode sensorimotor, anak bisa membedakan antara dirinya dan 
dunia di sekitarnya dan menyadari bahwa objek tetap ada dari waktu ke waktu. 
2. Tahap Pra-operasional (usia 2  sampai 7 tahun) 
Tahap ini berlangsung kurang lebih mulai dari usia dua tahun sampai tujuh 
tahun. Ini adalah tahap pemikiran yang lebih simbolis ketimbang pada tahap 
sensorimotor tetapi tidak melibatkan pemikiran operasional. Namu, tahap ini lebih 
bersifat egosentri dan intuitif ketimbang logis. Dalam suptahap ini, anak kecil secara 
mental mulai bisa mempersentasikan objek yang tak hadir. Ini memperluas dunia 
mental anak sehingga mencakup dimensi-dimensi baru. Penggunaan bahasa yang 
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mulai berkembang dan kemunculan sikap bermain adalah contoh lain dari 
peningkatan pemikiran simbolis dalam subtahap ini. Anak kecil mulai mencoret-
coret gambar orang, rumah, mobil, awan, dan banyak benda lain dari dunia ini. 
Mungkin karena anak kecil tidak begitu peduli pada realitas, gambar mereka tampak 
aneh dan tampak khayal. Dalam imajinasi mereka, matahari warnanya biru, langit 
berwarna hijau, dan mobil melayang di awan.  
3. Tahap Operasional Konkret (usia 7 sampai 11 tahun) 
Tahap perkembangan kognitif ini dimulai dari sekitar tujuh tahun sampai 
sekitar sebelas tahun. Pemikiran operasional konkret mencakup penggunaan operasi. 
Penalaran logika menggantikan penalaran intuitif, tetapi hanya dalam situasi konkret. 
Kemampuan untuk menggolong-golongkan sudah ada, tetapi belum bisa 
memecahkan problem-problem abstrak. Operasi konkret adalah tindakan mental 
yang bisa dibalikan yang berkaitan dengan objek konkret nyata. Operasi konkret 
membuat anak bisa mengoordinaasikan beberpa karakteristik, jika bukan hanya 
fokus pada satu kualitas dari objek. Pada level operasional konkret, anak-anak secara 
mental bisa melakukan sesuatu yang sebelumnya hanaya bisa mereka lakukan secara 
fisik dan mereka dapat membalikkan operasi konkret ini. Misalnya, untuk menguji 
kemampuan conservation personal, anak diberi dua lempung menjadi bentuk panjang 
dan ramping. Anak itu ditanya mana lempung yang lebih banyak, yang berbentuk 
bola atau yang berbentuk panjang. Jika anak itu berusia tujuh atau delapan tahun, 
besar kemungkinan mereka akan menjawab bahwa jumlah lempung dalam kedua 
bentuk adalah sama.  
4. Tahap Operasional Formal (usia 11 sampai dewasa) 
33 
 
Tahap perkembangan kognitif yang terakhir ini muncul pada usia tujuh 
samapai lima belas tahun. Pada tahap ini, individu sudah mulai memikirka 
pengelaman di luar pengalan konkret dan memikirkannya secara lebih abstrak, 
idealis, dan logis. Kualitas abstrak dari pemikiran operasional formal tampak jelas 
dalam pemecahan problem verbal. Pemikir operasional konkret perlu melihat elemen 
konkret A,B, dan C untuk menarik kesimpulan bahwa jiak A=B dan B=C maka A=C. 
Sebaliknya, pemikiran operasional formal dapat memecahkan persoalan ini walau 
problem ini hanya disajikan secara verbal. Selain memiliki kemampuan abstraksi, 
pemikiran operasional formal juga punya kemampuan untuk melakukan idealisasi 
dan membayangkan kemungkinan-kemungkinan. Pada tahap ini remaja mulai 
melakukan pemikiran spekulasi tentang kualitas ideal yang mereka inginkan dalam 
diri mereka dan diri orang lain. Pemikiran idealis ini bisa menjadi fantasi atau 
khayalan. Banyak remaja tidak sabar terhadap cita-cita mereka sendiri. Mereka juga 
tidak sabar menghadapi problem untuk mewujudkan cita-citanya itu. 
c. Sifat-sifat anak menurut kelompok umurnya 
Kardi (Pitadjeng, 2006: 9) sifat anak SD-MI dikelompokkan menjadi 2 yaitu, 
pada umur 6-9 tahun (anak SD tingkat rendah) dan pada umur 9-12 tahun (anak 
tingkat tinggi) 
1) Sifat anak SD kelompok 6-9 tahun 
Anak kelompok umur ini sifat fisiknya sangat aktif sehingga mudah merasa 
letih dan memerlukan istirahat. Untuk dapat menciptakan proses belajar Matematika 
yang efektif dan hidup guna harus menentukan suasana yang tepat dengan kondisi 
anak. Dalam pembelajaran hindari anak menulis atau mengerjakan soal Matematika 
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yang berkepanjangan karena dapat menyebabkan anak jemu, bosan, lelah dan 
keterampilan menulisnya menurun. 
2) Sifat anak SD kelompok umur 9-12 tahun 
Setelah satu fisik anak kelompok umur ini adalah senang dan sudah 
menggunakan alat-alat dan benda kecil. Hal ini terjadi karena mereka telah 
menguasai benar koordinasi otot-otot halus. Untuk pelajaran Matematika, kegiatan-
kegiatan yang tepat dan disenangi misalnya mengubah abngun dengan menggunting 
dan menyusun untuk mempelajari suatu konsep Matematika. 
 
a) Perbedaan individual anak didik 
Persoalan perbedaan individual anak didik perlu mendapatkan perhatian dari 
guru. Sehubungan pengelolaan pengajaran agar dapat berjalan secara kondusif dan 
efisien. Banyak sekali perbedaan-perbedaan individual dari anak didik, diantaranya: 
1) Perbedaan biologis : adalah hal-hal yang menyangkut kesehatan anak didik. 
Perbedaan biologis penting karena terkait dengan masalah semangat belajar 
matematika, kemampuan menangkap pelajaran yang dikaji, pembagian 
kelompok belajar dan sebagainya. Menurut Djamarah (2006: 10), pengelolaan 
pengajaran yang hanya memperhatikan mental anak dengan mengabaikan 
perbedaan biologis akan menyebabkan suasana belajar dikelas menjadi kurang 
kondusif. 
2) Perbedaan intelegensi : perbedaan individual dalam bidang intelektual ini perlu 
diketahui dan dipahami oleh guru, terutama dalam hubungannya dengan 
mengelompokkan anak didik di kelas dan pemberian bimbingan terhadap 
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masing-masing anak didik. Dalam membimbing belajar matematika guru harus 
memahami bahwa anak yang kurang cerdas membutuhkan lebih banyak cara 
kesabaran untuk memahami konsep-konsep matematika jika dibandingkan 
dengan anak yang cerdas. Oleh karena itu, guru diharapkan memberi waktu lebih 
lama untuk belajar Matematika bagi anak yang kurang cerdas. 
3) Perbedaan psikologis : dalam pengajaran perbedaan psikologis sering menjadi 
persoalan terutama menyangkut masalah minat dan perhatiaan anak didik terhadap 
materi pelajaran yang sedang dipelajari. Oleh karena itu guru haru dapat 
membangkitkan minat anak terhadap setiap topik yang sedang dipelajri, terutama 
topik-topik dalam Matematika yang pada umumnya kurang diminati anak. 
    Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran 
Matematika yang digunkan maupun materi yang diberikan haruslah memperhatikan 
karakteristik anak agar dalam proses pembelajaran peserta didik tidak mengalami 
kesulitan. 
   
F. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Tutor Sebaya (peer tutor) 
1.  Pengertian Model Pembelajaran Tutor Sebaya (peer tutor) 
Isjoni (2010: 14) pemebelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, 
bukan dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upanya pendidik 
melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan 
efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik.  
Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran adalah pendidik (perorangan 
atau kelompok) serta peserta didik (perorangan, kelompok, dan/atau komunitas) yang 
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berinteraksi edukatif antara satu dengan yang lain. Isi kegiatan adalah bahan (materi) 
belajar yang bersumber dari kurikulum suatu program pendidikan. Proses kegiatan 
adalah langkah-langkah atau tahapan yang dilalui pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran. Salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham 
konstruktivitas.  
 Pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) merupakan strategi belajar dengan 
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya 
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok 
yang sudah dipilih untuk membantu membimbing teman kelompoknya yang kurang 
mampu dalam memahami mata pelajaran matematika bekerja sama dan saling 
membantu untuk memahami materi pelajaran.  
Vygotsky (H. Baharuddin & Esa Nur Wahyuni, 2007: 135)   menyatakan 
bahwa perkembangan kognitif terjadi melalui interaksi dan percakapan seorang anak 
dengan lingkungan di sekitarnya, baik dengan teman sebaya, orang dewasa, atau 
orang lain dalam lingkungannya. Orang lain tersebut sebagai pembimbing atau guru 
yang memberikan informasi dan dukungan penting yang dibutuhkan anak untuk 
menumbuhkan intelektualitasnya. 
 Pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) adalah suatu model pemebelajaran 
yang berpusat pada siswa, dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yang memiliki 
status umur, kematangan/harga diri yang tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri. 
Sehingga tidak merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-ide dan sikap dari 
gurunya yang tidak lain adalah teman sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan 
belajar kepada teman-teman sekelasnya di sekolah. Bantuan belajar oleh teman 
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sebaya dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih mudah 
dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada raa enggan, rendah diri, malu dan 
sebagainya. Sehingga diharapkan siswa yang kurang paham tidak segan-segan untuk 
mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya (Suherman E. dkk, 2003: 
277). 
Menurut Ichak dan Warji (Suherman E. dkk, 2003: 276) tutor sebaya adalah 
sekelompok siswa yanag telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang 
dipelajari. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) adalah pemebelajaran yang pelaksanaannya 
dengan membagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil, yang sumber belajarnya 
bukan hanya guru melainkan juga teman sebaya yang pandai dan cepat dalam 
menguasai suatu materi tertentu. 
Berdasarkan penedapat-pendapat diatas belajar dengan model tutor sebaya 
(peer tutor) dapat diterapkan untuk memotivasi siswa berani mengemukakan 
pendapatnya, menghargai pendapat teman, dan saling memberikan pendapat. Selain 
itu dalam belajar biasanya dihadapkan pada latihan soal-soal atau pemecahan 
masalah. Oleh sebab itu, pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) sangat baik untuk 
dilaksanakan karena siswa dapat bekerja sama dan saling tolong menolong mengatasi 
tugas yang dihadapinya. 
2. Tujuan model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) 
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Dengan adanya tutor sebaya (peer tutor) siswa yang kurang aktif menjadi aktif 
karena tidak malu lagi untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat secara bebas dan 
mewujudkan apa yang terpendam dalam hatinya. 
Secara umum tujuan dari model tutor sebaya (peer tutor) yaitu: 
a) Memberikan umpan balik sehingga siswa belajar secara Aktif 
b)  Siswa lebih cenderung berani untuk bertanya/aktif 
c) Memotivasi dan menyakinkan siswa 
d) Meningkatkan keseluruhan perilaku, sikap, harga diri, komunikasi, 
keterampilan interpersonal. 
3. Tahap-tahap persiapan dalam menerapkan pembelajaran tutor sebaya (peer 
tutor) 
 (Sabaruddin 2009: 27), tahap-tahap persiapan dalam pembelajaran  tutor 
sebaya (peer tutor) adalah sebagai berikut: 
a)  Peneliti membuat program pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
b) Menentukan beberapa orang siswa yang memenuhi kriteria sebagai tutor, jumlah 
tutor yang ditunjuk desesuaikan dengan jumlah kelompok yang dibentuk 
c) Mengadakan latihan bagi para tutor dalam pelaksanaan tutorial atau bimbingan 
ini,  Siswa yang menjadi tutor sebaya (peer tutor) bertindak sebagai guru untuk 
menjelaskan atau membantu teman sebaya dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru kelas tentang materi Matematika. Latihan diadakan dengan dua 
cara yaitu melalui latihan kelompok kecil dimana dalam hal ini yang  
mendapatkan latihan  hanya siswa yang akan menjadi tutor, dan melalui latihan 
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klasikal dimana siswa seluruh kelas dilatih bagaimana proses pembimbingan ini 
berlangsung. 
d) Pengelompokan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas 3-4 
orang. Kelompok ini disusun berdasarkan variasi tingkat kecerdasan siswa.  
 
4. Langkah-langkah model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) di dalam kelompok 
Komaruddin Hidayat, (1992: 173) menjelaskan bahwa langkah-langkah model 
pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) adalah sebagai berikut:  
a) Pilihlah materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari siswa secara 
mandiri. Materi pelajaran di bagi menjadi sub-sub materi 
b) Bagilah siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen, sebanyak sub-
sub materi yang akan disimpaikan guru. Siswa-siswa yang pandai/nilainya 
matematikanya tinggi disebar dalam setiap kelompok dan bertindak sebagai tutor 
sebaya (peer tutor). 
c) Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi. Setiap 
kelompok dipandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya (peer tutor). 
d) Beri mereka waktu yang cukup, baik didepan kelas maupun di luar kelas.  
e) Setiap kelompok melalui wakil menyampaikan sub materi sesuai dengan tugas yang 
telah diberikan. Guru bertindak sebagai nara sumber utama. 
f) Setelah kelompok menyampaikan tugasnya secara berurutan sesuai dengan urutan 
sub materi, beri kesimpulan dan klarifikasi seandainya ada pemahaman siswa yang 
belum dilurusakan. 
5. Tugas dan tanggung jawab tutor atau ketua kelompok 
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a) Memberikan tutorial kepada anggota kelompokterhadap materi ajar yang sedang 
dipelajari 
b) Mengkoordinir proses diskusi agar berlangsung kreatif dan dinamis 
c) Menyampaikan permasalahan kepada guru pembimbing apabila ada materi ajar 
yang belum dikuasai 
d) Menyusun jadwal diskusi bersama anggota kelompok, baik pada saat tatap muka di 
kelas maupun di luar kelas. Untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
e) Melaporkan perkembangan akademis kelompoknya kepada guru pembimbing pada 
setiap materi yang dipelajari. 
Adapun  kelebihan dan kekurangan dalam model pembelajaran tutor sebaya 
(peer tutor) diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Kelebihan  
a) Adanya suasana hubungan yang lebih akrab dan dekat antara siswa yang dibantu 
dengan siswa sebagai tutor yang membantu 
b) Bagi tutor sendiri kegiatannya merupakan pengayaan dan menambah motivasi 
belajar 
c) Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab akan kepercayaan 
d) Peserta didik dilatih untuk mandiri, dewasa dan punya rasa setia kawan yang 
tinggi 
e) Pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) juga dapat dilakukan di dalam kelas dan 
diluar kelas, baik secara berkelompok ataupun berpasangan. 
2. Kekurangan  
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a) Siswa yang dipilih sebagai tutor sebaya (peer tutor) dan berprestasi baik, belum 
tentu mempunyai hubungan baik dengan siswa yang dibantu 
b) Siswa yang dipilih sebagai tutor sebaya (peer tutor) belum tentu bisa 
menyampaikan materi pelajaran dengan baik 
Apabila waktu di dalam kelas tidak cukup untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran tersebut, peneliti bisa saja melaksanakan model pembelajaran tutor 
sebaya (peer tutor) ini di luar kelas. Karena model pembelajaran ini tidak hanya 
dilaksanakan di dalam kelas akan tetapi model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) 
ini bisa juga dilaksanakan diluar kelas. Dengan melaksanakan pembelajaran di luar 
kelas siswa dan guru akan lebih banyak memiliki waktu untuk belajar. Untuk  
mendapatkan hasil belajar yang maksimal peserta didik di bolehkan belajar secara 
aktif, di dalam dan di luar kelas dan mereka mempunyai tanggung jawab untuk 
mendiskusikan dan mengajarkan materi pelajaran kepada teman yang lain Sehingga 
mendorong mereka untuk lebih giat belajar baik secara mandiri maupun kelompok.  
 
G. Kerangka Pikir 
Sampai saat ini masih banyak pihak beranggapan bahwa Matematika 
merupakan pelajaran yang sulit. Anggapan tersebut bukanlah pernyataan yang benar 
atau salah. Orang yang beranggapan demikian dimungkinkan cara perolehan belajar 
matematikanya membosankan atau kurang menyenangkan. Dengan pembelajaran 
yang menyenangkan, siswa dapat dengan mudah memahami materi pelajaran dengan 
cepat. Menciptakan dan menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan 
merupakan tugas guru sebagai pendidik. Salah satu model pembelajaran yang 
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menyenangkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran tutor sebaya (peer 
tutor). 
Melalui aktivitas turor sebaya (peer tutor) siswa dapat saling membantu dalam 
pembelajaran atau pelaksanaan tugas, saling menghargai atau menghormati satu 
sama lainnya, sama-sama terbuka dalam tukar pikiran, dan sama-sama bertanggung 
jawab terhadap tugas-tugas individual maupun tugas-tugas bersama. Adanya suasana 
hubungan yang lebih akrab dan dekat antara siswa yang dibantu dengan siswa 
sebagai tutor yang membantu dan bagi tutor sebaya (peer tutor) sendiri akan 
merupakan pengayaan untuk menamabah motivasi belajar.  
Siswa lebih merasa senang dan cepat mengerti dalam mengikuti pembelajaran 
di dalam kelompok apabila yang menjelakan teman sebayanya kerena, siswa tidak 
akan merasa malu atau minder untuk bertanya kepada teman sebayanya tentang apa 
yang ingin ditanyakan. Melalui bimbingan tutor sebaya (peer tutor) secara klasikal 
akan memberikan manfaat yang lebih banyak yaitu meningkatkan keaktifan dan 
motivasi siswa dalam belajar sehingga akan meningkat. Tutor sebaya (peer tutor) 
yang diterapkan secara menyeluruh di dalam kelas akan mampu menimbulkan 
semangat belajar siswa yang lainnya jika didukung oleh kemampuan siswa itu sendiri 
dan arahan terus menerus dari tutor sebaya dan  guru yang bersangkutan. 
 Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa   pembelajaran di dalam 
kelompok ini dilaksanakan  dalam susatu proses untuk saling berhubungan dan 





Kerangka pikir pada penelitian ini akan digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1. Alur Kerangka Pikir 
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H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir dapat diajukan hipotesis tindakan 
yaitu: 
1. Hasil belajar Matematika dapat ditingkatkan melalui pembelajaran model tutor 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Suharsimi 
Arikunto (2007: 3) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan tehadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Kemudian 
Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:  9) menyebutkan bahwa PTK 
merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara 
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif 
dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat. 
   Suharsimi Arikunto (2007:  17) menjelaskan bahwa dalam penelitian 
kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah guru kelas itu sendiri 
sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses 
tindakan adalah peneliti. Peneliti tindakan kelas ini dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran tutor 
sebaya (peer tutor). 
Berdasarkan definisi penelitian tindakan kelas dari beberapa pakar di 
atas, maka dapat dirumuskan bahwa tindakan kelas adalah kegiatan yang 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Atas dasar itulah peneliti memilih penelitian tindakan 
kelas, karena ingin mengadakan perbaikan dalam kegiatan proses belajar 
mengajar di kelas dengan cara menggunakan model pembelajaran tutor sebaya 
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(peer tutor) untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas III SD 
Negeri Suryodiningratan I. 
 
B. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Suryodiningratan I 
Yogyakarta pada tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 23 orang siswa. 
Terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Dalam penentuan subjek 
ini, peneliti terlebih dahulu melakukan survei dan observasi mengenai keadaan 
dan kondisi sekolah. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Suryodiningratan I Yogyakarta 
yang terletak di Jl. Suryodiningratan gang. Rahmat Suryodiningratan 
Mantrijeron Yogyakarta. Lokasi tersebut mudah dijangkau, sehingga 
memudahkan akses dalam melakukan penelitian. 
 
D. Desain Penelitian  
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model action 
research spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart seperti yang 
dikutip oleh Sukardi (Tim Pudi Dikdasmen Lemlit UNY, 2007: 7). Penelitian ini 
dilaksanakan dalam beberapa siklus, dengan setiap siklusnya meliputi tahapan 
planning (perencanaan), action (pelaksanaan), observation (observasi), dan 
reflection (refleksi). Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan 
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observasi awal yang berupa wawancara dengan guru kelas yang bersangkutan 
dan observasi kelas untuk mengetahui kondisi kelas dan karakteristik siswa. 
Berdasarkan wawancara dan observasi tersebut, kemudian diterapkan tindakan 
pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) 
dalam mata pelajaran Matematika. 
1. Desain dan langkah-langkah pembuatan kelompok 
 
Siswa SD Negeri Suryodiningratan I bejumlah 23 siswa. sejumlah siswa 
tersebut dibagi menjadi 6 kelompok . tiap kelompok rata-rat terdiri 3-4 siswa 
para siswa di distribusikan secara merata berdasarkan tingkatan prestasi 
belajarnya. Dengan demikian tiap-tiap kelompok akan terdiri dari siswa yang 
prestasi belajar siswa tinggi, siswa sedang dan siswa rendah. sebelum siswa 
dibagi ke dalam kelompok kecil terlebih dahulu siswa dikelompokkan dulu 
berdasarkan  tingkatan prestasi. 
Misalnya:  
1) Siswa yang memiliki nilai rendah berjumlah 10 siswa, di  kelompokkan 
menjadi satu kelompok 
2) Siswa yang memiliki nilai sedang berjumlah 7 siswa, di  kelompokkan menjadi 
satu kelompok 
3) Dan siswa yang memiliki nilai tinggi berjumlah 6 siswa, di kelompokkan 
menjadi satu kelompok. 
Setelah siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkatan prestasi, maka 
mereka dimasukkan kedalam kelompok kecil secara acak. Setiap kelompok 
terdiri dari siswa yang memiliki nilain tinggi, sedang, dan yang rendah. Siswa 
yang memiliki nilai tinggi menjadi tutor sebaya atau siswa yang membantu 
temannya dalam belajar. Kerja kelompok tersebut bisa dilaksanakan di dalam 
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maupun di luar kelas. Kerja kelompok akan dilaksanakan diluar kelas apabila 
waktu belajar di dalam kelas tidak cukup. 
a) Pembelajaran di dalam kelas 
Peran siswa yang di pilih untuk menjadi tutor sebaya akan ditugaskan untuk 
membantu teman sebayanya  untuk menjelaskan materi atau  mengerjakan 
latihan-latihan yang di tugaskan guru di dalam kelas.  
b) Pembelajaran di luar kelas 
Peran siswa yang di pilih guru untuk menjadi tutor sebaya (peer tutor) adalah 
membantu temannya untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR) serta membantu 
siswa untuk membahas materi pelajaran  yang akan datang atau  mempersiapkan 
materi yang akan di pelajari besok secara berkelompok. 
c) Peran guru saat kegiatan pembelajaran 
Guru juga ikut menyumbangkan pendapatnya untuk memecahkan masalah atau 
mencari kesepakatan bersama sebagaimana siswa lain melakukannya. 
Pengajaran kelompok kecil ialah kegiatan guru dalam pengajaran dengan cara 
menghadapi banyak siswa yang masing-masing mempunyai kesempatan untuk 
bertatap muka dengan guru secara kelompok. Di dalam kelompok guru berperan 
sebagai nara sumber, sumber informasi bagi siswa, atau menjelaskan materi 
kepada peserta didik. 
Harapanya dengan adanya pembagian/kerja kelompok tersebut, siswa 
yang nilainya rendah menjadi meningkat, siswa yang nilainya sedang menjadi 




Desain belajar  kelompok kelas 3 SD Negeri Suryodiningratan I dapat 
dilihat di bawah ini: 























Siswa N.T. = Siswa nilai tinggi 
Siswa N.S. = Siswa nilai sedang 
Siswa N.R. = Siswa nilai rendah 
 
Kelompok IV 
Siswa N.T. (1) 
Siswa N.S. (1) 
Siswa N.R. (2) 
Kelompok V 
Siswa N.T. (1) 
Siswa N.S. (1) 
Siswa N.R. (2) 
Kelompok VI 
Siswa N.T. (1) 
Siswa N.S. (1) 
Siswa N.R. (2) 
Kelompok III 
Siswa N.T. (1) 
Siswa N.S. (2) 




KELAS 3 (23) 
Kelompok I 
Siswa N.T. (1) 
Siswa N.S. (1) 
Siswa N.R. (2) 
Kelompok II 
Siswa N.T. (1) 
Siswa N.S. (1) 




Pada setiap siklusnya direncanakan akan dilaksanakan selama 6 jam 
pelajaran atau 3 kali pertemuan. Secara rinci langkah-langkah dalam setiap 
siklus dijabarkan sebagai berikut. 
       Gambar siklusnya adalah sebagai berikut:  
Siklus I  :  1.   Perencanaan I. 
2. Tindakan   
3. Observasi   
4. Refleksi I. 
Siklus II :  1.   Perencanaan II. 
2. Tindakan  
3. observasi  
4. Refleksi II. 
                                                         jika siklus I belum berhasil,maka dilanjutkan                                  
,                                                                       kesiklus berikutnya 
 
 
Gambar 3. Desain penelitian model spiral menurut Kemmis dan Mc. Taggart 
 
1. Siklus I 
a. Perencanaan (planning) 
Pada tahap perencanaan ini peneliti merancang tindakan yang akan 
dilaksanakan. 
1) Menyusun RPP yang kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 
dan guru kelas III SD Negeri suryodiningratan I. RPP digunakan oleh guru 
sebagai acuan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
2) Memilih beberapa siswa yang nilainya tinggi atau mencapai nilai KKM  
untuk dijadikaan tutor/pembimbing didalam kelompoknya nanti 



















3) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran 
untuk setiap pertemuan di kelas yang digunakan untuk mengetahui proses 
pembelajaran matematiak melalui model pembelajaran peer tutor. 
4) Menyusun dan mempersiapkan soal tes untuk siswa. Tes akan diberikan 
pada akhir pembelajaran dan tes yang akan diberikan pada akhir siklus. Soal 
tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan guru kelas III. 
5) Mempersiapkan camera untuk mendokumentasikan aktivitas siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan (action) 
Pada tahap tindakan, guru melaksanakan pembelajaran melalui 
penggunaan model pembelajaran yang telah dipersiapkan pada tahap 
perencanaan. guru yang melaksanakan pembelajaran adalah guru kelas III. 
Selama pembelajaran berlangsung, guru kelas akan mengajar berdasarkan RPP 
yang telah disusun. Sementara itu peneliti mengamati aktivitas dan perilaku 
siswa pada saat pembelajaran di kelas. Tindakan yang dilakukan sifatnya 
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan dan sesuai dengan apa yang 
terjadi di lapangan. Pada siklus I, tindakan yang dilakukan sebagai berikut. 
 
1) Kegiatan Awal 
Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi 
dasar. Guru menyampaikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang 
diajarkan, sehingga siswa terlibat dalam pembelajaran secara bermakna. 
2) Kegiatan Inti 
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a)  Siswa dibagi ke dalam tujuh kelompok (tiap kelompok beranggotakan 3– 4 
siswa).  
b)  Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi.  
c)  Setiap kelompok di pandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya 
(peer tutor). 
d)  Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang panduan kerja 
kelompok untuk mengerjakan LKS. 
e)  Siswa dengan bimbingan guru membahas LKS dengan cara membacakan 
hasil kerja kelompok di depan kelas. 
f) Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti. 
g) Siswa diberi soal tes secara individu oleh guru. 
h) Siswa mengerjakan soal tes dengan didampingi guru. 
i) Siswa dengan bimbingan guru membahas tes yang telah dikerjakan.  
3) Kegiatan Akhir  
Kegiatan yang dilakukan meliputi membuat simpulan materi yang telah 
dipelajari. 
 
c. Observasi (observation) 
Observasi dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya 
untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Matematika 
menggunakan model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor). Observasi 
dilaksanakan oleh peneliti dengan menggunakan pedoman observasi yang telah 
52 
 
dipersiapkan. Pada tahap ini, dilakukan observasi terhadap semua proses 
tindakan, hasil tindakan, situasi tindakan, dan kendala-kendala tindakan. 
 
d. Refleksi (reflection) 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang 
diperoleh selama observasi, yaitu data yang diperoleh dari lembar observasi dan 
mengenai hasil pengamatan yang dilakukan baik kekurangan maupun 
ketercapaian dalam pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk mengetahui 
kekurangan-kekurangan maupun kelebihan-kelebihan yang terjadi selama 
pembelajaran. Refleksi merupakan kegiatan diskusi antara guru dengan peneliti. 
Apabila telah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang 
telah dilaksanakan pada siklus I, dapat ditentukan rencana yang akan dilakukan 
pada siklus II. 
1. Rancangan Penelitian Siklus Berikutnya 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II dimaksudkan sebagai 
perbaikan dari siklus I. Tahapan pada siklus II sama dengan siklus I. Jika 
dievaluasi pada akhir siklus II tidak terjadi peningkatan dilaksanakan siklus ke 
III yang tahap-tahapnya seperti pada tahap I dan II. Siklus berhenti jika indikator 
keberhasilan sudah tercapai. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 100-101), metode pengumpulan data 
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 
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Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, tes dan dokumentasi. 
 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan indera 
untuk memperoleh data yang faktual. Jenis observasi ini adalah observasi 
sistematis, yaitu observasi yang dilakukan pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. Dalam penelitian ini yang akan 
diobservasi yaitu keterampilan siswa saat melakukan diskusi kelompok, perilaku 
siswa dalam dalam mengikuti pembelajararan dengan menggunakan model 
pembelajaran peer tutor, dan aktivitas guru dalam membelajarkan materi dengan 
mode pembelajaran tutor sebaya (peer tutor). 
 
2. Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 127) tes adalah serentetan 
pertanyaan atau alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, 
intelegensi kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Tes 
dilaksanakan untuk mengetahui nilai atau hasil belajar siswa. Dalam pengukiran 
tersebut didukung dengan prinsip belajar tuntas.  
 Pada penelitian ini terdapat dua tes yang diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui hasil belajar siswa, antara lain sebagai berikut. 
a. Tes pra tindakan (pre test) yang diberikan pada awal sebelum diadakan 
tindakan  (sebelum siklus I) tes ini digunakan untuk mengetahui seberapa 
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besar pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru sebelum 
diadakannya model pembelajaran tutor sebaya. Tes ini dikerjakan oleh 
siswa secara individu. 
b. Post test diberikan pada akhir tindakan yang dilakukan untuk menunjukkan 
hasil belajar yang dicapai pada setiap tindakan. Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika. Hasil pra siklus tersebut digunakan 
untuk membandingkan hasil dar post test siswa pada akhir pertemuan tiap 
siklusnya, sehingga akan terlihat apakah proses pembelajaran yang 
dilaksanakan terbukti berhasil atau tidak. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara kongkret 
mengenai kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran dan untuk 
memperkuat data yang diperoleh. Dokumentasi dapat berupa RPP, daftar 
nilai kelas III, dan catatan lapangan. Selain itu juga dapat berupa foto. Foto 
berfungsi untuk mengetahui berbagai kegiatan penting didalam kelas dan 
menggambarkan kegiatan pembelajaran siswaketika proses belajar mengajar 
berlangsung. Dengan adanya dokumentasi, akan mendukung adanya 
kevalidan data penelitian. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah sebagai alat bantu bagi peneliti dalam 
menggunakan pengumpulan data agar menjadi sistematis dan dipermudah 
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olehnya (Sugiyono, 2009: 148). Dalam penelitian ini instrument yang digunakan 
adalah sebagai berikut. 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 
observasi atau pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan. Lembar 
observasi ini berbentuk checklis dengan pilihan “ya” dan “tidak” untuk 
menandai terjadi tidaknya kegiatan yang direncanakan dalam RPP.  
Tabel 2. Aktivitas siswa yang diukur pada waktu kegiatan pembelajaran ini 
dapat dilihat pada tabel halaman 58. 
2. Instrumen penelitian berupa tes 
Soal tes pada penelitian ini digunakan dalam setiap akhir siklus, yang bertujuan 
untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan model tutor sebaya (peer tutor). Tes tertulis yang 
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar ranah 
kognitif yang berupa soal isian singkat yang berjumlah 10 soal. Soal dibuat 
disesuaikan dengan silabus dan materi yang akan diajarkan. Pembuatan soal 
disesuaikan dengan tingkat kesukarannya, mulai dari mudah, sedang sampai 
sukar. Untuk penyusunan soal dibuat berdasarkan luas tidaknya cakupan materi 
dalam setiap indikator pembelajaran. 
 Validitas instrumen di nilai oleh ahlinya, yaitu dengan melakukan 





gunakan dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes tertulis. 
  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa adalah 
dengan statistik deskriptif. Penyajian data statistik deskriptif antara lain adalah 
penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, rerata (mean), perhitungan 
presentase dan lain sebagainya. 
 
Untuk mencari perhitungan rerata menggunakan rumus mean. Burhan 
Nurgiyantoro (2001: 361) rumus mencari mean adalah sebagai berikut: 
 
 
Keterangan :  
 ̅  = rata-rata kelas (mean)                                                                             
          ∑  = Jumlah nilai siswa 
             N = Banyaknya siswa 
Sedangkan Data yang dikumpulkan melalui observasi dianalisis dengan 





 =  
jumlah skor yang diperoleh 




Tabel 2. Aktivitas siswa  
No.  
Aspek  
             
Pelaksanaan  
 
Ya  Tidak  
1 Perhatian terhadap penjelasan  
teman kelompoknya yang 
dijadikan tutor sebaya 
  
2 Aktif dalam mengajukan 
pertanyaan  
  




4 Mampu mengamati,  mencatat 
hasil pengamatan  
  
5 Mampu dalam mengulangi 
hasil kerja kelompok 
  
6 Aktif dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
  
7 Mampu  membuat kesimpulan   




H. Kriteria Keberhasilan 
Pedoman kriteria keberhasilan yang digunakan adalah pedoman kriteria 
keberhasilan pembelajaran Matematika pada kelas III SD Negeri 
Suryodiningratan I. Tindakan dianggap berhasil jika minimal 75% siswa 





 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Awal Penelitian 
 
1. Lokasi Penelitian 
a. Identitas Sekolah 
            Sekolah Dasar yang menjadi pusat penelitian adalah Sekolah Dasar Negeri 
Suryodiningratan I Yogyakarta dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) 
101046009002 dan Nomor Induk Sekolah (NIS) 100020 yang beralamatkan di Jl. 
Suryodiningratan gang Rahmat, Suryodiningratan Mantrijeron Yogyakarta. Sekolah 
yang berlokasi di tengah-tengah pemukiman penduduk ini berada di lingkungan 
yang nyaman dan cukup kondusif dengan udara yang bersih karena jauh dari jalan 
raya namun tetap terjangkau oleh kendaraan bermotor roda dua maupun roda 
empat. Selain udara yang bersih, sekolah ini pun jauh dari polusi suara, sehingga 
membuat nyaman proses belajar mengajar di sekolah tersebut.  
b. Sarana dan Prasarana 
      SD Negeri Suryodiningratan I mempunyai sarana dan prasarana 
penunjang kegiatan yang memadai, berada di lokasi seluas 1076 m².  Di atasnya 
berdiri bangunan yang permanen dan cukup kuat, terbukti ketika terjadi gempa 
bumi di Yogyakarta tahun 2006 yang lalu bangunan ini masih utuh, hanya retak 
kecil pada beberapa tembok saja. 
c. Sumber Belajar 
      Sumber belajar merupakan sumber informasi yang dijadikan sebagai 





sumber belajar. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sumber belajar 
yang terdapat di SD Negeri Suryodiningratan I Yogyakarta terdiri dari sumber 
belajar utama sebagai pedoman atau acuan pelaksanaan proses belajar mengajar 
di sekolah yaitu Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP 2006). Sumber belajar 
yang kedua yaitu buku paket BSE yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Pada mata pelajaran matematika khususnya untuk kelas III 
menggunakan buku Senangnya Belajar Matematika Kelas III. Selain 
menggunakan buku paket tersebut, siwa juga dilengkapi dengan LKS yang 
digunakan untuk melatih dan memantapkan pengetahuan serta kemampuan 
kognitif siswa. 
      Dengan keadaan di atas, penerapan model tutor sebaya (peer tutor) 
sangat baik diterapkan, karena model ini dilakukan oleh siswa sendiri yang 
dipilih menjadi tutor sebaya (peer tutor). Siswa yang dijadikan tutor sebaya 
(peer tutor) adalah siswa yang sudah mencapai nilai KKM sehingga siswa dapat 
memahami dan mengalami sendiri proses pembelajaran yang dilakukan tentunya 
dengan materi yang telah dibuat oleh guru dengan bahasa yang sederhanadan 
mudah dimengerti oleh siswa. 
d. Kondisi Umum Kelas III 
Kelas III merupakan kelas yang terletak di sebelah ujung paling selatan 
didepan kantin. Wali kelas IV A adalah Ibu Sustiwi S. Pd. yang juga mengampu 
mata pelajaran  Matematika. Jumlah peserta didik adalah sebanyak 23 orang 





di ruang kelas antara lain, meja siswa sebanyak 13 dan kursi 25 dimana ada yang 
satu meja ditempati 2 orang dan ada yang hanya 1 orang.  
Di samping itu, masih ada 1 meja dan kursi guru, almari buku, 2 buah 
papan tulis dari kayu, papan administrasi kelas, tempat kapur. Foto presiden dan 
wakil presiden juga terpajang di depan kelas dan di bagian tengah antara kedua 
gambar tersebut terdapat gambar burung garuda. Terdapat pula gambar 
pahlawan diponegoro, tempat mading kelas, chart sumpah pemuda, pengukur 
tinggi badan, gambar jam peragaan, gambar tata cara sholat, gambar perhitungan 
perkalian, dan masih banyak lagi. 
Pengaturan meja saat dilakukan pembelajaran dengan model tutor sebaya 
(peer tutor) tidak berubah. Hanya saja ketika proses kerja yang dilakukan secara 
kelompok, siswa langsung ditempatkan sesuai pembagian meja yang telah 
ditentukan oleh guru. Hal tersebut dilakukan agar dalam proses pembelajaran 
seluruh aktivitas siswa secara berkelompok lebih mudah diamati oleh guru dan 
peneliti, efisiensi waktu, serta memperlancar kerjasama siswa dalam setiap 
kelompok dalam menyelesaian tugasnya. 
e. Deskripsi Awal Pembelajaran 
      Kegiatan awal dalam penelitian ini adalah melakukan observasi 
terhadap proses pembelajaran matematika di kelas III SD Negeri 
Suryodiningratan I Yogyakarta yang menjadi objek penelitian. Observasi 
dilakukan pada bulan Agustus-September 2015 dengan mengamati proses 





hanya dengan metode ceramah, tanya jawab saja. Adapun kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan adalah sebagai berikut. 
a. Kegiatan awal dimulai dengan berdoa bersama, presensi dilakukan oleh guru guna 
mengetahui siapa saja siswa yang tidak hadir.  Kemudian siswa diminta untuk 
membuka buku pelajaran matematika. Buku pelajaran tersebut meliputi buku 
paket, buku tulis dan LKS. 
b. Guru meminta supaya siswa membuka buku paket. Dalam kegiatan belajar ini 
menggunakan buku BSE senangnya belajar Matematika kelas III, kemudian siswa 
diminta secara bergantian untuk membaca isi buku tersebut. 
c. Setelah siswa selesai membaca, guru kemudian menjelaskan hal-hal yang 
sekiranya dianggap sulit. 
d. Guru kemudian meminta siswa untuk mencatat rangkuman yang dibacakan oleh 
guru. 
e. Pada akhir kegiatan siswa disuruh membuka LKS dan guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam LKS tersebut untuk mengukur 
tingkat pemahaman siswa tentang materi yang telah dijelaskan dan dipelajari. 
f. Kegiatan akhir, guru memberi tugas pekerjaan rumah dari LKS tersebut. 
Berdasarkan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar yang telah dikemukakan 
di atas, dapat kita lihat bahwa guru mendominasi proses belajar mengajar di kelas. 






2. Data Awal Nilai matematika Siswa (Pratindakan) 
Selanjutnya untuk memantapkan permasalahan yang ada peneliti 
melakukan tanya jawab mengenai materi pelajaran Matematika dengan guru 
kelas III dan diperoleh data bahwa pada mata pelajaran tersebut nilai rata-rata 
hasil UTS semester genap tergolong rendah. Adapun gambaran hasil belajar 
pada kondisi awal (sebelum tindakan) yang merupakan hasil nilai ujian tengah 
semester genap mata pelajaran matematika tahun ajaran 2015/2016 dapat di lihat 
pada tabel  halaman 67. 
Dalam penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan, peneliti menetapkan 
nilai 70 sebagai kriteria ketuntasan untuk hasil belajar matematika ranah kognitif 
siswa kelas III  SDN Suryodiningratan I. 













88.66 35,33 67.7 10 43.47% 13 56.52% 
  
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa ranah kognitif 
dari 23 siswa Terdapat 10 siswa di kelas 3 yang belum mencapai KKM, 7 siswa 
yang nilainya sedang dan 6 siswa yang sudah mencapai nilai tinggi atau sudah 
mencapai KKM. 
 
3. Tindakan yang dilakukan 
Dalam proses pembelajaran tutor sebaya ini ada dua tindakan yang akan 
dilakukan oleh peneliti yaitu; 





Setelah guru membuka pembelajaran dengan  melakukan apersepsi dan 
Do’a bersama, siswa diarahkan  untuk membagi   6 kelompok 
Tabel 5. Kondisi awal hasil belajar ranah kognitif 
   
No Nama Kondisi 
awal 
Mencapai KKM 
Urut  Induk  
Ya  Tidak  
1. 4324 AWA 40.33    
2. 4325 AH 83.33           
3. 4326 ADS 52    
4. 4327 AFD 51.66            
5.  4328 ABF 76    
6.  4329 CBA 43.33    
7.     DK 66            
8. 4330 DS 54.33    
9. 4332 GRMT 80           
10. 4333 HSNP 74.33    
11. 4334 IR 69.33           
12.  4294 IRR 74.33           
13. 4336 MH 76           
14. 4337 NNF 83.66    
15. 4339 RDO 72.66    
16. 4387 RAR 88.66    
17. 4382 RMF 35.33    
18. 4340 SQA 80.33    
19. 4341 SQA 79    
20. 4348 TDSS 62.66    
21. 4342 TN 72.66    
22. 4343 VSY 83.66    
23.  NAF 57.66    
 
yang  masing-masing kelompok berisikan 3-4 siswa. Siswa yang dijadikan 
tutor sebaya terlebih dahulu dipisah dengan siswa yang lain. Setelah kelompok 
selesai dibagi, siswa yang tadi dipisah dengan siswa lainnya atau siswa tutor 





dijadikan tutor sebaya (peer tutor) akan ditugaskan oleh guru kelas untuk 
membantu temannya dalam belajar di dalam kelompok.  
 
2) Kerja kelompok di luar kelas (di rumah) 
Kerja kelompok di luar kelas ini dilakukan di rumah dengan intruksi yang 
diberikan oleh guru kelas. Anggota kelompok yang sama saat pembagian di 
dalam kelas, tugas siswa yang dijadikan tutor sebaya (peer tutor) adalah  
membantu siswa untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR) serta membantu 
siswa untuk membahas materi pelajaran yang akan datang atau mempersiapkan  
materi yang akan di prlajari besok secara berkelompok. Dalam kerja kelompok 
di luar kelas ini guru atau peneliti tidak mendampingi secara langsung 
dikarenakan rumah siswa yang jauh jaraknya dari rumah siswa yang satu dengan 
yang lain. 
4. Repon dan hasil para siswa 
Dalam pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) ini siswa sangat antusias 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru kelas. siswa yang duluhnya 
pendiam  menjadi sangat aktif dalam bertanya baik kepada sesama teman 
ataupun kepada guru kelas walaupun saat mengajukan  pertanyaan   kepada guru 
siswanya masih agak malu-malu. Semua siswa merasa sangat senang saat 
mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru kelas terutama saat kerja 
kelompok. Hasil nilai yang dicapai oleh siswa dari model pembelajaran tutor 





5. Observasi terhadap Proses Pembelajaran 
Sedangkan untuk proses kegiatan belajar Matematika di kelas, setelah 
sedikit melakukan tanya jawab dengan guru dan siswa banyak siswa yang 
merasakan bahwa mata pelajaran tersebut mudah. Namun kenyataannya hasil 
belajar yang diperoleh masih rendah. Itu menjadi suatu keanehan dan tanda 
tanya besar bagi peneliti. Ketika melihat proses pembelajaran yang berlangsung 
di kelas, muridpun terlihat antusias mengikuti pelajaran dan setelah ditanya 
peneliti ternyata mereka banyak yang bingung tapi tidak berani bertanya kepada 
gurunya. Ada juga yang mengatakan bahwa gurunya terlalu cepat menjelaskan 
materi pelajaran, meskipun juga sambil memuji dengan mengatakan bahwa 
ketika diajar gurunya walaupun galak tapi menyenangkan.  
Penggunaan model pembelajaran yang telah berlangsung di kelas dimana 
dari hasil pengamatan kelihatannya guru mengarah ke pendekatan STM dalam 
penerapannya, meskipun hal tersebut masih belum bisa berjalan sesuai dengan 
yang seharusnya. Disamping itu masih banyak siswa yang ramai sendiri dan 
terkadang gurunya sampai sering memarahi muridnya. Untuk beberapa saat 
mereka patuh, namun terkadang masih bermain sendiri di meja tempat 
duduknya. Itulah sekelumit gambaran mengenai proses KBM yang terjadi di 
kelas III SDN  Suryodiningratan I.     






      Dari hasil observasi ditemukan beberapa hal mengenai kondisi dan 
situasi poses pembelajaran di kelas III SD Negeri Suryodiningratan I Yogyakarta 
adalah sebagai berikut. 
a.   Pada kegiatan awal pembelajaran, guru tidak melakukan apersepsi. 
b. Kegiatan inti pembelajaran yaitu guru hanya menjelaskan materi melalui 
ceramah tentang pecahan. Sedangkan siswa hanya mendengarkan dan mencatat 
materi yang sedang diajarkan. 
c. Saat guru menanyakan apakah ada yang ingin ditanyakan, tidak satupun siswa 
yang bertanya. Hal ini menandakan dua kemungkinan, yang pertama siswa 
memang sudah paham tentang materi yang sedang dipelajari atau siswa tidak 
paham sehingga bingung apa yang akan mereka tanyakan.  
d. Siswa diminta mengerjakan soal-soal dari LKS dan di beri PR sebagai tes akhir 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran ini. 
 
b. Refleksi 
      Dari beberapa data di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru kelas III SD Negeri Suryodiningratan I Yogyakarta 
pada materi pecahan sederhana belum memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa. Siswa tidak melakukan sendiri kegiatan pembelajaran untuk menemukan 
sendiri konsep-konsep suatu materi. Maka penelitian tindakan kelas yang akan 
dilaksanakan adalah penerapan model pembelajaran menggunakan model 







B. Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas III sebagai kolaboratif peneliti. 
2) Perencanaan awal yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
materi pokok mengenal pecahan sederhana. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran halaman 97. Dengan rincian waktu 
sebagai berikut  
Tabel 6. Rencana Pembagian Waktu dalam Siklus I 
Jenis Kegiatan Waktu 
Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal 
2. Kegiatan Inti 
a. Mempersiapkan alat dan bahan yang 
digunakan 
b. Menjelaskah langkah-langkah 
c. Melakukan percobaan 
d. Diskusi mengerjakan LKS 











1. Kegiatan Awal 
2. Kegiatan Inti 
a. Mempersiapkan alat dan bahan yang 
digunakan 
b. Menjelaskah langkah-langkah 
c. Melakukan percobaan 
d. Diskusi mengerjakan LKS 
e. Melakukan tanya jawab 
3. Kegiatan Akhir 











Jumlah  140Menit 
 
3) Perencanaan, menyiapkan anak-anak yang akan dijadikan tutor sebaya untuk 





tutor) secara sistematis, menuliskan hasil kegiatan dan membuat kesimpulan hasil 
kegiatan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan tindakan 
      Tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus I sesuai dengan perencanaan 
yaitu 2 kali pertemuan yang masing-masing mempunyai waktu 2 jam pelajaran 
(2x35 menit), secara rinci pelaksanaan dari setiap pertemuan adalah sebagai 
berikut: 
1) Pertemuan pertama 
      Pelaksanaan pertemuan pertama sebagai bagian dari tindakan siklus I 
yaitu pada hari senin  tanggal 9 juni 2016 jam 09.00 sampai 10.10 wib. 
Pelaksanaan pertemuan pertama pada siklus I ini dilaksanakan pada 2 jam 
pelajaran, yaitu 2 x 35 menit. Pada pelaksanaan tindakan dipertemuan pertama, 
materi yang dibahas adalah mengenal pecahan sederhana. Kegiatan 
pembelajaran berusaha mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
sudah dirancang. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan awal dimulai dengan berdoa bersama, dilanjutkan dengan salam, 
kemudian guru melakukan presensi siswa, dan menanyakan keadaan seluruh 
siswa.  
b) Guru melakukan apersepsi terhadap materi pecahan sederhana. Apersepsi yang 
dilakukan berupa pertanyaan tetang “siapa yang suka berbagi makanan khususnya 
kue”. Semua siswa serentak menjawab bersama-sama meski jawaban yang 





c) siswa yang berjumlah 23 tersebut dibagi menjadi 6 kelompok . tiap kelompok 
rata-rat terdiri 3-4 siswa para siswa di distribusikan secara merata berdasarkan 
tingkatan prestasi belajarnya. Dengan demikian tiap-tiap kelompok akan terdiri 
dari siswa yang prestasi belajar siswa tinggi, siswa sedang dan siswa rendah. 
sebelum siswa dibagi ke dalam kelompok kecil terlebih dahulu siswa 
dikelompokkan dulu berdasarkan  tingkatan prestasi. 
Misalnya:  
1)  Siswa yang memiliki nilai rendah berjumlah 10 siswa, di  kelompokkan 
menjadi satu kelompok 
2) Siswa yang memiliki nilai sedang berjumlah 7 siswa, di  kelompokkan 
menjadi satu kelompok 
3) Dan siswa yang memiliki nilai tinggi berjumlah 6 siswa, di kelompokkan 
menjadi satu kelompok. 
Setelah siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkatan prestasi, 
maka mereka dimasukkan kedalam kelompok kecil secara acak. Setiap 
kelompok terdiri dari siswa yang memiliki nilain tinggi, sedang, dan yang 
rendah. Siswa yang memiliki nilai tinggi menjadi tutor sebaya atau siswa yang 
membantu temannya dalam belajar.  
d) guru meminta siswa tutor sebaya (peer tutor)  untuk menyebar disetiap kelompok 
dan membagikan lembar kerja siswa. 
e) Guru kemudian mendekati kelompok-kelompok yang masih bermain, kemudian 
guru mendampingi kelompok tersebut.  
f) Siswa yang dijadikan tutor sebaya (peer tutor) disebar disetiap kelompok 






g) Siswa sebagai tutor sebaya (peer tutor) mendampingi teman-temannya untuk 
mengerjakan tugas kelompok. 
h) Guru meminta siswa untuk mengamati puzzel roti yang masih keadaan acak.  
i) Setelah semua siswa mengamati puzzel roti tersebut siswa mengisi LKS dengan 
cara menempelkan, sambil didampingi oleh tutor sebayanya yang telah ditunjuk 
untuk menjadi tutor sebaya (peer tutor). 
j)  Beberapa siswa masih ada yang sibuk dengan permainannya sendiri, tidak 
mengikuti kegiatan yang sedang dilaksanakan. Tetapi sebagian besar siswa sudah 
melakukan langkah-langkah yang ada. Bahkan ada siswa yang marah kepada 
temannya karena tidak mengikuti petunjuk yang diminta tetapi malah bermain 
sendiri.  
k) Setelah selesai mengamati perubahan yang terjadi siswa mengisi kembali lembar 
kerja siswa yang ada pada tabel no 2.  
l) Setelah semua selesai, siswa diminta untuk mendiskusikan dengan kelompok 
masing-masing mengenai kesimpulan. 
m) Setelah semua kelompok selesai membuat kesimpulan, maka setiap siswa 
mempresentasikan hasil diskusi yang telah mereka buat. 
n) Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi mereka di depan kelas. Mulai 
dari kelompok 1, 2, dan 3, setelah semua kelompok membacakan hasil diskusi 
mereka. Guru lalu membenarkan dan menjelaskan tentang materi yang berkaitan 
dengan kegiatan yang telah siswa lakukan, yaitu mengenai mengenal pecahan 
sederhana. 
o) Setelah jam pelajaran usai, guru menutup pelajaran dengan salam dan meminta 






2) Pertemuan kedua 
      Tindakan pertemuan kedua pada siklus I ini pun dilaksanakan selama 2 
jam pelajaran (2 x 35 menit) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran halaman 101. 
secara rinci pelaksanaan dari setiap pertemuan adalah sebagai berikut : 
1)      Pelaksanaan pertemuan kedua sebagai bagian dari tindakan siklus I yaitu 
pada hari Kamis tanggal 13 juni 2016 jam 07.00 sampai 08.10 wib. Pada 
pelaksanaan tindakan pertemuan kedua, materi yang dibahas adalah 
membandingkan pecahan sederhana. Kegiatan pembelajaran berusaha mengacu 
pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dirancang. Kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal dimulai dengan berdoa bersama, dilanjutkan dengan salam, 
kemudian guru melakukan presensi siswa, dan menanyakan keadaan seluruh 
siswa.  
b) Guru melakukan apersepsi terhadap materi membandingkan pecahan sederhana. 
Apersepsi yang dilakukan berupa pertanyaan tentang contoh membandingkan 
umur, tinggi berat badan siswa satu dengan satu yang lainnya. Semua siswa 
serentak menjawab bersama-sama meski jawaban yang mereka utarakan berbeda-
beda.  
c) siswa yang berjumlah 23 tersebut dibagi menjadi 6 kelompok . tiap kelompok 
rata-rat terdiri 3-4 siswa para siswa di distribusikan secara merata berdasarkan 





dari siswa yang prestasi belajar siswa tinggi, siswa sedang dan siswa rendah. 
sebelum siswa dibagi ke dalam kelompok kecil terlebih dahulu siswa 
dikelompokkan dulu berdasarkan  tingkatan prestasi. 
 Misalnya:   
1)   Siswa yang memiliki nilai rendah berjumlah 10 siswa, di  kelompokkan 
menjadi satu kelompok 
2) Siswa yang memiliki nilai sedang berjumlah 7 siswa, di  kelompokkan 
menjadi satu kelompok 
3) Dan siswa yang memiliki nilai tinggi berjumlah 6 siswa, di kelompokkan 
menjadi satu kelompok. 
Setelah siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkatan prestasi, maka 
mereka dimasukkan kedalam kelompok kecil secara acak. Setiap kelompok 
terdiri dari siswa yang memiliki nilain tinggi, sedang, dan yang rendah. Siswa 
yang memiliki nilai tinggi menjadi tutor sebaya (peer tutor)  atau siswa yang 
membantu temannya dalam belajar.  
d) Setelah guru meminta siswa untuk segera berkumpul dengan kelompok masing-
masing, guru membagikan lembar kerja siswa. 
e) Siswa yang dijadikan tutor sebaya (peer tutor) disebar disetiap kelompok 
Siswa diberi waktu yang  cukup untuk mengamati/memahami  tugas yang 
diberikan guru 
f) Siswa sebagai tutor sebaya (peer tutor) mendampingi teman-temannya untuk 
mengerjakan tugas kelompok. 
g) Siswa diminta membaca lembar kerja siswa yang telah diterima. Kegiatan 
pembelajaran lebih  kondusif daripada ketika pertemuan pertama, karena siswa 
sudah mengerti dengan kegiatan yang akan mereka lakukan. Guru kemudian 
membacakan dan menjelaskan petunjuk dan cara pelaksanaan yang ada pada 





h) Guru kemudian mendekati kelompok-kelompok yang masih bermain, kemudian 
guru mendampingi kelompok tersebut. Tetapi kelompok yang lain ikut berteriak-
teriak memanggil guru untuk diberi penjelasan juga. Kemudian guru secara 
bergantian mendampingi kelompok yang lainnya.  
i) Tutor sebaya (peer tutor) yang sudah disebar disetiap kelompok membantu 
teman-teman kelompoknya mengerjakan LKS yang telah mereka terima. 
j) Beberapa siswa masih ada yang sibuk dengan permainannya sendiri, tidak 
mengikuti kegiatan percobaan yang sedang dilaksanakan. Tetapi sebagian besar 
siswa sudah melakukan langkah-langkah yang ada. Bahkan ada siswa yang marah 
kepada temannya karena tidak mengikuti petunjuk yang diminta tetapi malah 
bermain sendiri.  
k) Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, siswa dalam kelompoknya 
mendiskusikan hasil kerja kelompok yang mereka kerjakan, kemudian mereka 
membuat kesimpulan tentang percobaan tersebut. 
l) Setelah semua selesai, siswa diminta untuk mendiskusikan dengan kelompok 
masing-masing mengenai kesimpulan yang terjadi pada percobaan yang telah 
dilakukan.  
m) Setelah semua kelompok selesai membuat kesimpulan, maka setiap siswa 
mempresentasikan hasil diskusi yang telah mereka buat. Perwakilan kelompok 
membacakan hasil diskusi mereka di depan kelas. Mulai dari kelompok 1, 2, dan 
3, setelah semua kelompok membacakan hasil diskusi mereka. Guru lalu 
membenarkan dan menjelaskan tentang materi yang berkaitan dengan materi yang 





n)  Secara lisan guru memberikan pertanyaan mengenai contoh penerapan 
membandingkan pecahan sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Semua siswa 
menjawab dengan serentak menurut pendapat mereka masing-masing. 
o) Sebagai kegiatan akhir, guru memberikan soal untuk mengukur tingkat 
pemahaman mereka setelah melakukan percobaan. Tes dikerjakan secara individu. 
Setelah semua selesai, kemudian lembar jawaban dikumpulkan. Dan pelajaran 
ditutup dengan salam. 
c. Observasi 
      Rangkaian kegiatan pada saat pertemuan pertama dan kedua, diperoleh 
berbagai data mengenai siswa dan guru. Hasil observasi terhadap penampilan 
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar sudah sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Data hasil 
pengamatan terhadap kegiatan siswa pada pertemuan pertama dan kedua pada 
siklus I dapat di lihat pada tabel halaman 78. 
  Pada pertemuan kedua, siswa diberikan tes hasil belajar untuk mengukur tingkat 
pemahaman mereka setelah melakukan kegiatan pembelajaran tutor sebaya (peer 
tutor). Tes yang dilakukan merupakan tes akhir yang digunakan untuk mengukur 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Rekap hasil belajar 
kognitif siklus I dapat di lihat pada table halaman 81 
Tabel 7. Rekap Hasil Nilai Tes Akhir Siklus I 
Nilai Jumlah Siswa Persentase 
≤ 60 2 8.69 % 
61 – 69 4 17.39 % 








 Tabel 8. Aktivitas siswa yang diukur pada waktu kegiatan pembelajaran siklus I  
No.  
Aspek  
             
Pelaksanaan  
 
Ya  Tidak  
1 Perhatian terhadap penjelasan  
teman kelompoknya yang 
dijadikan tutor sebaya 
√  
2 Aktif dalam mengajukan 
pertanyaan  
 √ 




4 Mampu mengamati,  mencatat 
hasil pengamatan  
 √ 
5 Mampu dalam mengulangi 
hasil kerja kelompok 
√  
6 Aktif dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
√  
7 Mampu  membuat kesimpulan  √ 




Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≤ 60 
sebanyak 2 siswa dengan persentase 8.69%. Sebanyak 4 siswa mendapatkan 





mendapatkan nilai baik sebanyak 17 siswa dengan persentase 73.91%. Sehingga 
diperoleh nilai rata-rata yang diperoleh meningkat menjadi 75.2.  
Peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif adalah sebagai berikut : 
Gambar 5. Grafik Peningkatan I Nilai Rata-rata Hasil Belajar   




      Hasil belajar kognitif pada pertemuan pertama masih belum terlalu 
baik. Sebagian besar siswa masih kurang perhatian terhadap proses pembelajaran 
karena mereka sibuk bermain dan melakukan kegiatan yang tidak penting dan 
tidak bermanfaat. Pada aspek kerja sama dan ketekunan masih belum juga 
terdapat peningkatan yang maksimal. Langkah-langkah model tutor sebaya (peer 
tutor) sudah dilakukan secara sistematis walaupun masih dengan bantuan guru. 
Dimulai dari membaca petunjuk, mambaca rencana kerja sampai membuat 
kesimpulan. Pada langkah-langkah model tutor sebaya (peer tutor), sebagian 
siswa kurang mampu menyimpulkan kegiatan yang mereka lakukan. 
      Pada pertemuan kedua, guru melaksanakan penilaian kegiatan siswa, 
hasil penilaian kognitif selama proses pembelajaran meningkat. Siswa semakin 
aktif dalam melakukan model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor) yang 
















lembar kerja siswa, sehingga pertanyaan karena kurang paham terhadap tugas 
yang harus dikerjakan pun berkurang. Perhatian siswa dan antusias siswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sangat tinggi. 
      Siswa sudah mulai bekerja sendiri dengan kelompoknya yang 
didampingi oleh teman tutor sebaya (peer tutor) tanpa dominasi guru. Langkah-
langkah model tutor sebaya sudah dilakukan secara sistematis sesuai dengan 
rencana kerja yang sudah dibuat. Siswa sudah dapat melakukan pengamatan 
sendiri. Perhatian dan ketekunan semakin baik dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya. Mereka sudah mengerti dan paham mengenai langkah-langkah 
kegiatan tutor sebaya (peer tutor). Meski mereka belum sepenuhnya dapat 
membuat suatu kesimpulan mengenai kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan.  
d. Refleksi 
      Kegiatan dalam tindakan penelitian ini menemukan beberapa hal 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas antara lain : 
1) Proses belajar mengajar sudah sepenuhnya berdasarkan rencana yang sudah 
dirancang. Kekurangan terjadi pada pertemuan pertama, siswa belum dapat 
mengerjakan tugas dengan kegiatan model tutor sebaya (peer tutor)  sendiri. 
2) Model tutor sebaya (peer tutor) sudah dilaksanakan dengan baik. Langkah-








                  Tabel 9. rekapitulasi nilai matematika siswa kelas III pada siklus I 
  
No Nama Siklus I Mencapai KKM 
Urut  Induk  
Ya  Tidak  
1. 4324 AWA 69    
2. 4325 AH 90     
3. 4326 ADS 60    
4. 4327 AFD 55            
5.  4328 ABF 80    
6.  4329 CBA 70    
7.     DK 70           
8. 4330 DS 49    
9. 4332 GRMT 80           
10. 4333 HSNP 75     
11. 4334 IR 70     
12.  4294 IRR 79           
13. 4336 MH 76           
14. 4337 NNF 85    
15. 4339 RDO 76    
16. 4387 RAR 90    
17. 4382 RMF 69     
18. 4340 SQA 100    
19. 4341 SQA 80    
20. 4348 TDSS 75    
21. 4342 TN 80     
22. 4343 VSY 85    
23.  NAF 68    
  
bahan, siswa sudah dapat melakukan sendiri kegiatan tutor sebaya. Menuliskan 
dan menyimpulkan hasil tutor sebaya (peer tutor)  sudah dilaksanakan hampir 
semua siswa dengan baik. Hasil tes siswa juga meningkat dibandingkan dengan 





3) Siswa terlihat sangat antusias untuk melakukan pengamatan pada pembelajaran 
tutor sebaya yang dilakukan, artinya pembelajaran sudah berpusat pada siswa dan 
guru sudah tidak mendominasi kegiatan belajar mengajar.  
4) Guru masih dihadapkan dengan masalah lemahnya kemampuan siswa dalam 
membuat kesimpulan. 
5) Proses pembelajaran lebih interaktif antara siswa dengan guru. Terlihat dari data 
aspek keaktifan siswa meningkat dibandingkan sebelum menggunakan model 
tutor sebaya. Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang belum mencapai KKM 
serta kegiatan siswa saat kerja kelompok juga belum sepenuhnya dilaksanakan, 
maka dari itu peneliti berencana akan melalukan tindakan lebih lanjut untuk 
meningkatkan nilai siswa dan meningkatkan keaktivan siswa dan guru dalam 
proses pembelajaran yaitu siklus II.   
      Dari hasil refleksi, kegiatan siswa dan guru sudah cukup baik. Prosedur 
dan langkah-langkah model tutor sebaya (peer tutor) sudah dilaksanakan secara 
sistematis. Hasil belajar kognitif dan afektif siswa sudah terlihat ada 
peningkatan. Penemuan masalah dalam tindakan adalah permasalahan yang 
muncul dari siswa adalah kemampuan dalam menyimpulkan sendiri masih 
sangat kurang dan terdapat siswa yang belum bisa melakukan pengamatan 
sendiri. Sebagian besar siswa masih bertanya tentang langkah kerja yang 
terdapat dalam lembar kegiatan tutor sebaya (peer tutor). Permasalahan yang 
muncul dari guru adalah belum dapat mengkondisikan siswa ke arah 





      Siklus II dapat digunakan dan direncanakan dalam merevisi lembar 
kegiatan tutor sebaya dibuat lebih jelas. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
pada siklus II ini lebih diperhatikan terutama pada langkah melakukan tutor 
sebaya (peer tutor) dan pengamatan supaya siswa dapat menuliskan hasil data 
dengan baik dan dapat membuat kesimpulan mengenai hasil kegiatan 
pembelajaran yang mereka lakukan, sedangkan guru lebih mengkondisikan ke 
arah pembelajaran yang efektif.  
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas mengenai revisi yang akan dilaksanakan 
pada siklus II. Perencanaan awal yaitu menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan materi pokok memecahkan masalah yang melibatkan 
pecahan sederhana  terlampir dalam lampiran 106. 
Rincian rencana pembagian waktu dalam siklus II dapat di lihat pada tabel 
halaman 84. 
2) Membuat lembar penilaian yang terdiri dari penilaian unjuk kerja dan penilaian 
tertulis. Selain itu, dibuat pedoman observasi untuk kegiatan guru dan siswa. 
3) Membuat lembar kerja tutor sebaya (peer tutor) yang berisi tujuan tutor sebaya, 
cara kerja dan pertanyaan tentang tutor sebaya. Dalam lembar kerja tutor sebaya 
(peer tutor) dibuat lebih jelas dibandingkan dengan lembar kerja tutor sebaya 
(peer tutor) pada siklus I. Lembar tutor sebaya berisi tujuan tutor sebaya (peer 





kesimpulan. Pada bagian hasil dan kesimpulan inilah yang akan lebih diperhatikan 
dalam siklus ini. 
4) Menyiapkan anak-anak yang akan dijadikan tutor sebaya (peer tutor), dimulai dari 
langkah-langkah pembelajaran didalam kelompok yang akan mereka lakukan 
sampai pada kesimpulan.  
Tabel 10. Rencana Pembagian Waktu dalam Siklus II 
Jenis Kegiatan Waktu 
Pertemuan I 
1. Kegiatan awal 
2. Kegiatan inti 
a. Menjelaskan langkah 
b. Melakukan percobaan 
c. Diskusi mengerjakan LKS 
d. Melakukan tanya jawab 










1. Kegiatan awal 
2. Kegiatan inti 
a. Menjelaskan langkah 
b. Melakukan percobaan 
c. Diskusi mengerjakan LKS 
d. Melakukan tanya jawab 









Jumlah 140 menit 
 
b. Pelaksanaan tindakan 
      Pelaksanaan tindakan sesuai rencana adalah sebanyak dua pertemuan untuk 
menyelesaikan materi pokok memecahkan masalah yang melibatkan pecahan 
sederhana. Setiap pertemuan membutuhkan waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). 
Rincian pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut :  
1) Pertemuan pertama 
      Pelaksanaan pertemuan pertama yaitu pada 15  juni 2016 dimulai pada pukul 





yang melibatkan pecahan sederhana dengan melakukan kegiatan tutor sebaya 
(peer tutor). Berikut ini pelaksanaan pembelajaran di kelas pada pertemuan 
pertama : 
a) Kegiatan awal dimulai dengan berdoa bersama, disusul dengan pemberian salam 
oleh siswa yang kemudian dijawab guru. Guru melakukan presensi siswa. 
b) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang memecahkan 
masalah yang melibatkan pecahan sederhana. siswa diminta menyebutkan contoh 
penerapan memecahkan masalah yang melibatkan pecahan sederhana tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari.  
c) Kegiatan inti siswa yang berjumlah 23 tersebut dibagi menjadi 6 kelompok  tiap 
kelompok rata-rat terdiri 3-4 siswa para siswa di distribusikan secara merata 
berdasarkan tingkatan prestasi belajarnya. Dengan demikian tiap-tiap kelompok 
akan terdiri dari siswa yang prestasi belajar siswa tinggi, siswa sedang dan siswa 
rendah. sebelum siswa dibagi ke dalam kelompok kecil terlebih dahulu siswa 
dikelompokkan dulu berdasarkan  tingkatan prestasi. 
 Misalnya:  
1)  Siswa yang memiliki nilai rendah berjumlah 10 siswa, di  kelompokkan 
menjadi satu kelompok 
2) Siswa yang memiliki nilai sedang berjumlah 7 siswa, di  kelompokkan 
menjadi satu kelompok 
3)  Dan siswa yang memiliki nilai tinggi berjumlah 6 siswa, di kelompokkan 
menjadi satu kelompok. 
Setelah siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkatan prestasi, maka 
mereka dimasukkan kedalam kelompok kecil secara acak. Setiap kelompok 





yang memiliki nilai tinggi menjadi tutor sebaya (peer tutor) atau siswa yang 
membantu temannya dalam belajar.  
d) kali ini pembagian kelompoknya diacak dengan kelompok yang sebelumnya 
e)  guru membagikan LKS sebagai rencana kegiatan pembelajaran.  
f) Siswa mulai melakukan kegiatan tutor sebaya (peer tutor), suasana kelas menjadi 
sangat terlihat aktif oleh berbagai macam kegiatan siswa. Ada beberapa yang 
masih bermain, tetapi teman tutor sebaya yang menegur. Hal ini telah 
menunjukkan bahwa siswa merasa senang dan nyaman bila kegiatan belajar 
mengajar dilakukan dengan model tutor sebaya (peer tutor). 
g) Dalam siklus II ini guru memberikan instruksi pada lembar kerja siswa harus 
dikerjakan sebaik mungkin. Siswa mengerjakan dengan sangat antusias. 
h) Siswa yang telah selesai mengamati dan mengisi lembar kerja siswa, kemudian 
berdiskusi dengan teman sekelompok untuk membuat kesimpulan tentang hasil 
percobaan yang telah mereka lakukan. 
i) Kurang dari 40 menit semua siswa selesai mengerjakan LKS dan mendiskusikan 
kesimpulan yang mereka buat. kemudian setiap kelompok membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas. Semua kelompok sudah bisa membuat kesimpulan, hal 
ini dapat dilihat dari tidak adanya pertanyaan yang dikemukakan kepada guru 
untuk menanyakan apa yang seharusnya mereka tulis. Meskipun kalimat yang 
mereka tulis masih dalam kalimat sederhana. 
j) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang hasil diskusi siswa, sebagian 
besar siswa sudah berani mengangkat tangan untuk menjawab. Sehingga terdapat 





sederhana tidak mau menjawab pertanyaan dari guru meski sudah ditunjuk. Tetapi 
setelah menggunakan model tutor sebaya (peer tutor) tanpa diminta guru, siswa 
sudah berani menjawab. 
k) Guru memberikan penguatan dan memberikan kesimpulan akhir bersama-sama 
dengan siswa.  
2) Pertemuan kedua 
               Pelaksanaan pertemuan kedua pada siklus II yaitu pada  tanggal 18 juni 
2016 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran halaman 110. Adapun kegiatan belajar yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut : 
a) Guru mengarahkan siswa pada situasi yang kondusif kemudian melakukan 
apersepsi. Apersepsi yang dilakukan adalah mengulas kembali materi pada 
pertemuan kemaren dan siswa diminta menyebutkan contoh penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
b) siswa yang berjumlah 23 tersebut dibagi menjadi 6 kelompok . tiap kelompok 
rata-rat terdiri 3-4 siswa para siswa di distribusikan secara merata berdasarkan 
tingkatan prestasi belajarnya. Dengan demikian tiap-tiap kelompok akan terdiri 
dari siswa yang prestasi belajar siswa tinggi, siswa sedang dan siswa rendah. 
sebelum siswa dibagi ke dalam kelompok kecil terlebih dahulu siswa 
dikelompokkan dulu berdasarkan  tingkatan prestasi. 
Misalnya:  
1)  Siswa yang memiliki nilai rendah berjumlah 10 siswa, di  kelompokkan 
menjadi satu kelompok 
2) Siswa yang memiliki nilai sedang berjumlah 7 siswa, di  kelompokkan 





3) Dan siswa yang memiliki nilai tinggi berjumlah 6 siswa, di kelompokkan 
menjadi satu kelompok. 
Setelah siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkatan prestasi, maka 
mereka dimasukkan kedalam kelompok kecil secara acak. Setiap kelompok 
terdiri dari siswa yang memiliki nilain tinggi, sedang, dan yang rendah. Siswa 
yang memiliki nilai tinggi menjadi tutor sebaya (peer tutor) atau siswa yang 
membantu temannya dalam belajar.  
c) Kemudian guru membagikan LKS yang harus dikerjakan oleh siswa.  
d) Siswa langsung bergegas mengamati dan mengerjakan LKS  yang mereka terima. 
Semua siswa berantusias dalam melakukan pekerjaan. Semua siswa ikut aktif 
dalam kegiatan ini guru pun tinggal mengamati saja. Guru juga mengingatkan 
supaya lembar kerja siswa harus dikerjakan sebaik mungkin. Dan mereka harus 
saling bekerja sama untuk mencapai hasil yang maksimal dengan dibatu oleh 
siswa yang dijadikan tutor sebaya (peer tutor). 
e) Setelah selesai mengerjakan, setiap kelompok memilih satu siswa sebagai 
perwakilan untuk menuliskan dipapan tulis hasil diskusi mereka di depan kelas. 
f) Guru melakukan tanya jawab kembali dan mengulang materi dari awal tentang 
memecahkan masalah yang melibatkan pecahan sederhana. Sudah hampir seluruh 
siswa mau menjawab pertanyaan dari guru. 
g) Guru membagikan soal tes kemampuan siklus II untuk mengetahui pemahaman 






      Rangkaian kegiatan pada siklus II, diperoleh data hasil tes yang 
diberikan pada siswa serta hasil observasi terhadap penampilan guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran yang  
lakukan sudah mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat. 
Pada siklus II ini guru sudah dapat mengkondisikan siswa dalam pelaksanaan 
model tutor sebaya (peer tutor) serta diskusi dengan menjelaskan langkah-
langkah pkegiatan secara sistematis pada siswa. 
      Siswa juga sudah dapat melakukan kegiatan pembelajaran sendiri 
setelah membaca petunjuk yang ada pada LKS, artinya dari persiapan hinggan 
menyimpulkan sudah dilakukan denganbaik. Siswa terlihat antusis 
melaksanakan kegiatan tutor sebaya (peer tutor), perhatian siswa terhadap 
pelajaran cukup meningkat. 
      Kegiatan siswa di kelas meningkat pada siklus II, hal ini terlihat dari 
semakin siap dan antusias para siswa dalam mengikuti pelajaran dan hampir 
semua siswa sudah aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan bertanya, 
tetapi tetap saja beberapa siswa yang sibuk bermain sendiri dan belum dapat 
menunjukkan kekompakan hal ini disebabkan beberapa siswa belum dapat 
beradaptasi dalam diskusi. Hasil penilaian kognitif  pada pertemuan 1 dan 2 pada 
siklus II ini dapat dilihat pada tabel halaman 93. 
      Rangkaian kegiatan pada saat pertemuan pertama dan kedua, diperoleh 
berbagai data mengenai siswa dan guru. Hasil observasi terhadap penampilan 
guru dalam proses belajar mengajar sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan 





terhadap kegiatan siswa pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus II dapat 
di lihat pada tabel halaman 92. 
Rekap hasil nilai tes akhir siklus II dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 11. Rekap Hasil Nilai Tes Akhir Siklus II 
 
 Nilai  Jumlah Siswa Persentase 
≤ 60 1 4 % 
61 – 69 1 4 % 
≥ 70 21 91 % 
 
      Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≤ 60 
sebanyak 1 siswa dengan persentase 4%. Sebanyak 1 siswa mendapatkan nilai 
61 – 69 yang tergolong cukup dengan persentase 4%. Sedangkan yang 
mendapatkan nilai baik sebanyak 21 siswa dengan persentase 91%.  
 Nilai rata-rata yang diperoleh meningkat menjadi 82.2. Peningkatan rata-
rata hasil belajar kognitif dapat dilihat pada grafik halaman 93. 
ketekunan masih belum juga terdapat peningkatan. Langkah-langkah 
model tutor sebaya (peer tutor) sudah dilakukan secara sistematis walaupun 
masih dengan bantuan guru. Dimulai dari mendengarkan bantuan  siswa tutor 
sebaya (peer tutor) sampai membuat kesimpulan. Pada langkah-langkah model 
tutor sebaya (peer tutor), sebagian siswa kurang mampu menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran  yang mereka lakukan. 
Pada pertemuan kedua, guru melaksanakan penilaian kegiatan siswa, hasil 
penilaian keaktifan selama proses pembelajaran meningkat. Siswa semakin aktif 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang mereka lakukan. Siswa sudah bisa 





karena kurang paham terhadap tugas yang harus dikerjakan pun berkurang. 
Perhatian siswa dan antusias siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sangat tinggi.          
Hasil belajar afektif pada pertemuan pertama sudah menunjukkan 
kemajuan yang baik. Meskipun sebagian besar siswa masih kurang perhatian 
terhadap proses pembelajaran karena mereka sibuk bermain dan melakukan 
kegiatan yang tidak penting dan tidak bermanfaat. Pada aspek kerja sama dan            
Siswa sudah mulai bekerja sendiri didalam kelompoknya dengan bantuan siswa 
tutor sebaya (peer tutor) tanpa dominasi guru. Langkah-langkah model tutor 
sebaya (peer tutor) sudah dilakukan secara sistematis sesuai dengan rencana 
kerja yang sudah dibuat. Siswa sudah dapat melakukan kegiatan pembelajaran 
dan pengamatan sendiri. Perhatian dan ketekunan semakin baik dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya. Siswa sudah dapat melakukan kegiatan 
pembelajaran  dan pengamatan sendiri. Mereka sudah mengerti dan paham 
mengenai langkah-langkah kegiatan pembelajaran tutor sebaya (peer tutor). 
Meski mereka belum sepenuhnya dapat membuat suatu kesimpulan mengenai 
kegiatan pembelajaran  yang telah dilakukan. 
5. Refleksi 
      Proses belajar mengajar sudah sepenuhnya berdasarkan rencana yang 








Tabel 12. Aktivitas siswa yang diukur pada waktu kegiatan pembelajaran siklus II 
No.   
Aspek  
             
Pelaksanaan  
 
Ya  Tidak  
1 Perhatian terhadap penjelasan  
teman kelompoknya yang 
dijadikan tutor sebaya 
√  
2 Aktif dalam mengajukan 
pertanyaan  
√  




4 Mampu mengamati,  mencatat 
hasil pengamatan  
√  
5 Mampu dalam mengulangi 
hasil kerja kelompok 
√  
6 Aktif dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
√  
7 Mampu  membuat kesimpulan √  





dengan baik. Langkah-langkah dilaksanakan secara sistematis. Dimulai dari 





siswa dapat melakukan sendiri kegiatan pembelajaran. Menuliskan dan 
menyimpulkan hasil pembelajaran sudah dilaksanakan semua oleh siswa dengan 
 
                Tabel 13. rekapitulasi nilai Matematika siswa kelas III pada siklus II 
   
No Nama Siklus II Mencapai KKM 
Urut  Induk  
Ya  Tidak  
1. 4324 AWA 75      √  
2. 4325 AH 95           
3. 4326 ADS 70    
4. 4327 AFD 69           
5.  4328 ABF 90     
6.  4329 CBA 74    
7.     DK 78           
8. 4330 DS 55    
9. 4332 GRMT 89           
10. 4333 HSNP 80    
11. 4334 IR 78           
12.  4294 IRR 82           
13. 4336 MH 79           
14. 4337 NNF 92    
15. 4339 RDO 86    
16. 4387 RAR 100    
17. 4382 RMF 72    
18. 4340 SQA 100    
19. 4341 SQA 88     
20. 4348 TDSS 78    
21. 4342 TN 80    
22. 4343 VSY 92    









Gambar 6. Grafik Peningkatan II Nilai Rata-rata Hasil Belajar     




    
            
baik. Hasil tes siswa meningkat dibandingkan sebelum menggunakan model 
tutor sebaya (peer tutor). 
      Siswa terlihat sangat berantusias untuk melakukan pengamatan pada 
pembelajaran yang dilakukan, artinya pembelajaran sangat berpusat pada siswa 
tutor sebaya (peer tutor)  dan tidak didominasi oleh guru. Hal ini didukung 
dengan adanya keaktifan siswa yang meningkat secara signifikan melalui 
pembelajaran yang lebih interaktif antara siswa dengan guru. 
A. Pembahasan Hasil Tindakan 
      Berdasarkan data di atas terlihat peningkatan kualitas pembelajaran 
dan peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Kualitas pembelajaran sebelum 
menggunakan model tutor sebaya (peer tutor) tergolong rendah hal ini dapat 
terlihat dengan kurang aktif dan berminatnya siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran, siswa hanya mendengar, mencatat dan mengerjakan evaluasi saja. 
Perolehan nilai rata-rata sebelum menggunakan model tutor sebaya (peer tutor) 
adalah 67.7. Ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa kelas III SD Negeri 
Suryodiningratan I Yogyakarta pada mata pelajaran matematika sebelum 













      Perencanaan dan tindakan yang dirancang sedemikian rupa dapat 
membuat siswa merasa tertarik, senang dengan kegiatan pembelajaran yang 
mereka alami dan ini membuat hasil belajar meningkat. Tindakan yang 
dilakukan sudah disesuaikan dengan langkah-langkah model tutor sebaya (peer 
tutor) yang ada dan dilakukan secara sistematis.  Setelah menggunakan model 
tutor sebaya (peer tutor) yang telah melalui siklus I kemudian berlanjut dengan 
siklus II, kualitas pendidikan menjadi baik. Hal ini dibuktikan dengan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran semakin meningkat. Hasilnya nilai rata-rata 
kelas III meningkat dari 67.7 menjadi  75.2 pada siklus I dan meningkat lagi 
menjadi 82.2 pada siklus II.  
      Pada penelitian ini mulai dari tahap pembelajaran pra siklus, siklus I, 
siklus II mengalami peningkatan nilai. Hasil penilaian unjuk kerja, penilaian 
afektif, dan penilaian kognitif pada penelitian meningkat maka dapat 
disimpulkan bahwa menggunakan model yang efektif, efisien, dan variatif 
pembelajaran matematika dapat mencapai nilai yang memuaskan khususnya 
menggunakan model tutor sebaya. Penerapan langkah-langkah model tutor 
sebaya (peer tutor) dengan baik, sangat efisien dan efektif karena siswa yang 
mudah diatur. Sehingga siswa merasa senang ketika akan mempelajari mata 
pelajaran matematika.  
B. Keterbatasan Penelitian 





1. guru belum mampu .menggunakan model tutor sebaya (peer tutor) dengan 
materi pelajaran yang terkait, sehingga dalam pembuatan rencana 
pembelajaran dilakukan oleh peneliti. 
2. Guru atau peneliti belum bisa mendampingi siswa dalam kerja kelompok 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar Matematika dapat ditingkatkan melalui pembelajaran model 
tutor sebaya (peer tutor) pada kelas III SD Suryodiningratan I. Hasil ini 
dibuktikan dari pra tindakan 13 siswa (56,52%), telah mencapai KKM siklus I 17 
siswa (73,91), siklus II 21 siswa (91%).  
B. Saran  
      Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai peningkatan hasil 
belajar mata pelajaran Matematika pada siswa kelas III SD Negeri 
Suryodiningratan I Yogyakarta, maka penulis dapat mengemukakan beberapa 
saran yang sekiranya dapat dijadikan masukan/pertimbangan :  
a. Bagi guru 
Untuk guru dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan model tutor 
sebaya (peer tutor) dalam mata pelajaran Matematika sebagai variasi dalam 
mengajar dan guru hendaknya selalu memberi motivasi siswa supaya siswa lebih 
bersemangat dalam belajar dan tidak merasa jenuh ketika belajar. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran  yang 
lain untuk dapat dibandingkan supaya diperoleh model pembelajaran yang benar-





pembelajaran dan hasil belajar siswa Sekolah Dasar khususnya pada mata 
pelajaran Matematika.  
c. Bagi sekolah 
Dengan ditemukannya peningkatan pada kualitas pembelajaran dan hasil 
belajar siswa kelas III SD Negeri Suryodiningratan I Yogyakarta dengan 
menggunakan model pembelajaran tutor sebaya (peer tutor), maka sekolah 
diharapkan memperhatikan berbagai model pembelajaran yang dapat menarik 
minat dan perhatian siswa dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan hasil belajar yang lebih baik. 
























Asep Jihad. (2008), Pengembangan kurikulum matematika. Yogyakarta: Multi Presindo.  
     
Burhan   Nurgiyantoro. (2001). Penilaian Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Yogyakarta: IKAPI. 
 
Dimyati & Mudjiono. (2002). Belajar dan pembelajaran. Jakarta: RENEKA CIPTA. 
 
Djamarah & Aswan, Zain. (2006). Strategi belajar mengajar. Jakarta: Rineke Cipta. 
 
Depdiknas. (2006), Standar kompetensi mata pelajaran matematika. Jakarta. 
 
E, Mulyasa. (2007). Kurikulim tingkat satuan pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Endang P & Nur Widodo. (2000). Perkembangan peserta didik. Malang:  
           Universitas Negeri Malang. 
 
Herman Hudodjo. (2005). Pengembangan kurikulum dan pembelajaran matematika. 
Malang: UNM. 
 
Heruman. (2007). Model pembelajaran matematika di sekolah dasar. Bandung: PT. Karsa 
mandiri persada. 
 
H. Baharuddin & Esa Nur Wahyuni. (2007). Teori belajar dan pembelajaran. Yogyakarta: 
AR-RUZZ MEDIA. 
 
Isjoni. (2010). Pembelajaran kooperatif meningkatkan kecerdasan komunikasi antar        
peserta didik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.   
Komaruddin  Hidayat. (1992). Active learning. Yokyakarta: UNY. 
Muhibbin  Syah. (2006). Psikologi belajar. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 
 
Mulyono Abdurrahman. (1999). Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: 
Rineka. Cipta. 
 
Nana Syaodih. (2010).  Landasan psikologi  pendidikan. Bandun: Remaja Rosdakarya. 
 
Prihandoko, Antonius. (2006). Memahami konsep matematika secara benar dan 
menyajikan secara menarik. Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikti 
 




Purwanto. (2008). Evaluasi hasil belajar. Surakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Pitadjeng. (2006). Pembelajaran matematika yang menyenangkan. Jakarta: Depdinas. 
 
Rita Eka Izzaty. (2008). Perkembangan peserta didik. Yogyakarta: UNY press. 
 
Santrock, J.W. (2008). Psikologi pendidikan. Jakarta: PT Fajar Interpratama Offset. 
 
 Syaiful Bahri Djamarah. (2002). Psikologi belajar. Jakarta: Aneka Cipta. 
   
Sabarruddin. (2009). Peranan metode tuto rsebaya dalam meningkatkan hasil belajar.    
Makasar: UPP PGSD. 
 
Sri Subarinah. (2006). Inovasi pembelajaran matematika SD. Jakarta: depdiknas. 
 
Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta:      
Rineka Cipta. 
   
Slameto. (2003). Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: PT RINEKA 
CIPTA. 
 
Suherman E dkk. (2003). Strategi pembelajaran matematika kontenporer. Bandung: UPI 
 
Sugihartono, dkk. (2007). Psikologi pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 
 
Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
Tim PUDI DIKDASMEN LEMLIT UNY. (2007). Penelitian Tindakan Kelas.    
Yogyakarta: UNY. 
  
Wina Sanjaya. (2011). Penelitian tindakan kelas. Jakarta: kencana. 
 
Wijaya Kusumah dan Dedi, Dwitagama. (2010). Mengenal penelitian tindakan kelas. 














 Lampiran 1.   
                                    
 
               Gambar 7.  siswa  memperhatikan penjelasan guru tentang pembagian kelompok  
                                      
 
                           
 
             Gambar 8. siswa melakukan pembelajaran tutor sebaya dan mengerjakan tugas 
kelompok 
 







          
 




         
 







      
 
Gambar 11. siswa  memperhatikan presentasi kelompok lain  
  
 
      
 
Gambar 12.  siswa  belajar kelompok didampingi teman tutor sebaya  
 




Lampiran 2.   
                                     Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
                                                         (RPP) 
 
                                           Siklus I pertemuan pertama 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : III/2 
Alokasi Waktu : 70 menit  
Hari, tanggal : senin 12 Juni 2016 
  
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mengenal pecahan sederhana 
C. Indikator 
1. Menjelaskan  pengertian pecahan sederhana berdasarkan pengamatan gambar 
2. Menyebutkan bagian pembilang dan penyebut 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Melalui pengamatan gambar siswa mampu mengetahui pecahan sederhana. 
2. Melalui kegiatan pengamatan gambar, siswa dapat menjelaskan pengertian 
pecahan sederhana dan macam-macam pecahan. (misalnya: setengah, seperempat, 
sepertiga, dan seperenam). 
E.  Materi Pembelajaran  
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1. Mengenal pecahan sederhana 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan awal 
1. Siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing 
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi  
3. Guru menanyaka kesiapan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran  
4. Guru menyampaikan tema tentang pembelajaran 
 Kegiatan inti 
1.  siswa yang berjumlah 23 tersebut dibagi menjadi 6 kelompok . tiap kelompok 
rata-rat terdiri 3-4 siswa para siswa di distribusikan secara merata berdasarkan 
tingkatan prestasi belajarnya. Dengan demikian tiap-tiap kelompok akan terdiri 
dari siswa yang prestasi belajar siswa tinggi, siswa sedang dan siswa rendah. 
sebelum siswa dibagi ke dalam kelompok kecil terlebih dahulu siswa 
dikelompokkan dulu berdasarkan  tingkatan prestasi. 
                     Misalnya:  
1)  Siswa yang memiliki nilai rendah berjumlah 10 siswa, di  kelompokkan menjadi 
satu kelompok 
2) Siswa yang memiliki nilai sedang berjumlah 7 siswa, di  kelompokkan menjadi 
satu kelompok 
3) Dan siswa yang memiliki nilai tinggi berjumlah 6 siswa, di kelompokkan menjadi 
satu kelompok. 
Setelah siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkatan prestasi, maka 
mereka dimasukkan kedalam kelompok kecil secara acak. Setiap kelompok 
terdiri dari siswa yang memiliki nilain tinggi, sedang, dan yang rendah. Siswa 
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yang memiliki nilai tinggi menjadi tutor sebaya atau siswa yang membantu 
temannya dalam belajar.  
2. Masing-masing kelompok diberi  tugas tentang pecahan sederhana yang akan 
disampaikan guru 
3. Guru menunjukkan beberapa gambar dan melakukan tanya jawab mengenai 
gambar tentang pecahan sederhana (a. Membagi martabak menjadi 2 bagian 
sama besar untuk mengenalkan pecahan ½. b. Membagi kue menjadi 3 bagian 
sama besar untuk mengenalkan pecahan 1/3, dan seterusnya.  c.  Membedakan 
pembilang dan penyebut dalam sebuah pecahan. 
4. Siswa yang dijadikan tutor sebaya disebar disetiap kelompok 
5. Siswa diberi waktu yang  cukup untuk mengamati/memahami  tugas yang 
diberikan guru 
6. Siswa sebagai tutor sebaya mendampingi teman-temannya untuk mengerjakan 
tugas kelompok. 
7. Masing-masing wakil kelompok maju kedepan kelas untuk mempersentasikan 
hasil kerja kelompoknya 
8. Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
9. Guru bertanya jawab tentang hal yang belum diketahui siswa 
 Penutup 
1. Siswa dibimbing guru untuk membuat kesimpulan 
2. Memberikan soal evaluasi 
3. Guru memberikan tindak lanjut 
4. Guru memberikan pesan moral kepada siswa yang berkaitan dengan materi 
pecahan sederhana 
5. Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama-sama. 





1. Papan tempel 
 Sumber 
Buku matematika kelas 3 semester 2 
I. Penilaian  
1. Prosedur penilaian  
 Penilaian proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
sejak dari  kegiatan, awal sampai dengan kegiatan akhir. 
 Penilaian hasil belajar  
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan hasil kinerja 
kelompok dan soal evaluasi 
 Penilaian kognitif produk 
a. Jenis : tes dan nontes 
b. Instrumen: hasil kinerja dan soal evaluasi 






 Mengetahui                                                   yogyakarta 12 juni  2016 
Guru kelas                                                               praktikan  
 
Sustiwi, S.Pd 
NITB.2985                                                         Pitrolina Sri Rezaki 






                   Lampiran LKS 







1. Pasanglah puzzle yang kalian terima sehingga menjadi gambar yang utuh. 
2. Amati gambar tersebut kemudian diskusikan dengan kelompokmu untuk menjawab 
pertanyaan di bawah ini: 
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                  Lampiran LKS 






1. Tuliskan bentuk pecahan yang berwarna hijau tosca! 
 
      
..........                ..........              ........... 
 
2. Bagian dari 4 bagian ditulis ....... 
 
3. Bagian dari 2 bagian ditulis........ 
 










Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 (RPP) 
 
                                           Siklua I pertemuan kedua 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : III/2 
Alokasi Waktu : 70 menit  
Hari, tanggal : selasa 13 Juni 2016 
  
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Membandingkan pecahan sederhana 
C. Indikator 
1. Membandingkan  nilai dua pecahan dengan gambar 
2. Membandingkan  nilai dua pecahan dengan garis bilangan 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat membandingkan nilai dua pecahan dengan gambar 
2. Siswa dapat membandingkan nilai dua pecahan dengan  garis bilangan. 
E.  Materi Pembelajaran  
1. pecahan 




2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan awal 
1. Siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing 
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi  
3. Guru menanyaka kesiapan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran  
4. Guru menyampaikan tema tentang pembelajaran 
 Kegiatan inti 
1. siswa yang berjumlah 23 tersebut dibagi menjadi 6 kelompok . tiap kelompok 
rata-rat terdiri 3-4 siswa para siswa di distribusikan secara merata berdasarkan 
tingkatan prestasi belajarnya. Dengan demikian tiap-tiap kelompok akan terdiri 
dari siswa yang prestasi belajar siswa tinggi, siswa sedang dan siswa rendah. 
sebelum siswa dibagi ke dalam kelompok kecil terlebih dahulu siswa 
dikelompokkan dulu berdasarkan  tingkatan prestasi. 
                     Misalnya:  
1)  Siswa yang memiliki nilai rendah berjumlah 10 siswa, di  kelompokkan menjadi 
satu kelompok 
2) Siswa yang memiliki nilai sedang berjumlah 7 siswa, di  kelompokkan menjadi 
satu kelompok 
3) Dan siswa yang memiliki nilai tinggi berjumlah 6 siswa, di kelompokkan menjadi 
satu kelompok. 
Setelah siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkatan prestasi, maka 
mereka dimasukkan kedalam kelompok kecil secara acak. Setiap kelompok 
terdiri dari siswa yang memiliki nilain tinggi, sedang, dan yang rendah. Siswa 
yang memiliki nilai tinggi menjadi tutor sebaya atau siswa yang membantu 
temannya dalam belajar.  
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2. Masing-masing kelompok diberi  tugas tentang membandingkan pecahan 
sederhana  yang akan disampaikan guru 
3. Guru menunjukkan berbagai gambar garis bilangan, siswa menyebutkan  nilai 
pecahannya 
4. Siswa yang dijadikan tutor sebaya disebar disetiap kelompok 
5. Siswa diberi waktu yang  cukup untuk mengamati/memahami  tugas yang 
diberikan guru 
6. Siswa sebagai tutor sebaya mendampingi teman-temannya untuk mengerjakan 
tugas kelompok. 
7. Masing-masing wakil kelompok maju kedepan  untuk membuat gambar dari 
nilai pecahan yang disebutkan guru  
8. Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
9. Guru bertanya jawab tentang hal yang belum diketahui siswa 
 Penutup 
1. Siswa dibimbing guru untuk membuat kesimpulan 
2. Memberikan soal evaluasi 
3. Guru memberikan tindak lanjut 
4. Guru memberikan pesan moral kepada siswa yang berkaitan dengan materi 
pecahan sederhana 
5. Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama-sama. 
H. Media dan sumber 
 
 Media 
1. Gambar bilangan 
 Sumber 
Buku matematika kelas 3 semester 2 
I. Penilaian  
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1. Prosedur penilaian  
 Penilaian proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
sejak dari  kegiatan, awal sampai dengan kegiatan akhir. 
 Penilaian hasil belajar  
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan hasil kinerja 
kelompok dan soal evaluasi 
 Penilaian kognitif produk 
a. Jenis : tes dan nontes 
b. Instrumen: hasil kinerja dan soal evaluasi 
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Guru kelas                                                               praktikan  
 
Sustiwi, S.Pd 
NITB.2985                                                         Pitrolina Sri Rezaki 









                    Lampiran LKS 
            Siklus I pertemuan kedua 
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                 Revisi setelah ujian 
 














2. Perhatikanlah dua garis bilangan dibawah ini! 
 
         (1) 
 0                                           1/2                                            2/2=1 
 
 (2) 
 0                   1/4 2/4 3/4 4/4=1 
 
 
Berdasarkan dua garis bilangan di atas, dapat diambil perbandingan sebagai berikut: 
 
1. Pecahan 1/4 terletak sebela kiri 1/2, maka 1/4 .......dari 1/2 
2. Pecahan 2/4 terletak segaris dengan 1/2, maka 2/4 .......dengan 1/2 








 Lampiran  Soal Evaluasi  




1. Pecahan tujuh perdelapan ditulis.... 
2. Pecahan 1/7 dibaca.... 
3. Pecahan 5/9 dibaca... 
4. Lambang bilangan tiga perenam adalah... 
5. Pecahan 3/8 dibaca.... 
6. Lambang bilangan dari dua per lima adalah..... 
7. Gambarlah pecahan yang menunjukkan 2/4... 
8. Gambarlah pecahan yang menunjukkan 3/3.... 
9. Gambarlah pecahan yang menunjukkan 2/5.... 
10. 4/4 dibaca... 
 










































































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 (RPP) 
 
                                          Siklus II pertrmuan ketiga 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : III/2 
Alokasi Waktu : 70 menit  
Hari, tanggal : kamis 15 Juni 2016 
  
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Memecahkan  masalah  yang berkaitan dengan pecahan sederhana.  
C. Indikator 
 1. Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan membandingkan pecahan 
sederhana. 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menyelesaikan cerita yang berhubungan dengan pecahan sederhana 
2. Siswa dapat menyelesaikan cerita yang berhubungan dengan membandingkan 
pecahan 




F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan awal 
1. Siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing 
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi  
3. Guru menanyaka kesiapan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran  
4. Guru menyampaikan tema tentang pembelajaran 
 Kegiatan inti 
1. siswa yang berjumlah 23 tersebut dibagi menjadi 6 kelompok . tiap kelompok 
rata-rat terdiri 3-4 siswa para siswa di distribusikan secara merata berdasarkan 
tingkatan prestasi belajarnya. Dengan demikian tiap-tiap kelompok akan terdiri 
dari siswa yang prestasi belajar siswa tinggi, siswa sedang dan siswa rendah. 
sebelum siswa dibagi ke dalam kelompok kecil terlebih dahulu siswa 
dikelompokkan dulu berdasarkan  tingkatan prestasi. 
                     Misalnya:  
1)  Siswa yang memiliki nilai rendah berjumlah 10 siswa, di  kelompokkan menjadi 
satu kelompok 
2) Siswa yang memiliki nilai sedang berjumlah 7 siswa, di  kelompokkan menjadi 
satu kelompok 
3) Dan siswa yang memiliki nilai tinggi berjumlah 6 siswa, di kelompokkan menjadi 
satu kelompok. 
Setelah siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkatan prestasi, maka 
mereka dimasukkan kedalam kelompok kecil secara acak. Setiap kelompok 
terdiri dari siswa yang memiliki nilain tinggi, sedang, dan yang rendah. Siswa 
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yang memiliki nilai tinggi menjadi tutor sebaya atau siswa yang membantu 
temannya dalam belajar.  
2. kali ini pembagian kelompoknya diacak dengan kelompok yang sebelumnya 
3. Masing-masing kelompok diberi  tugas tentang  Memecahkan  masalah  yang 
berkaitan dengan pecahan sederhana  yang akan disampaikan guru 
4. Guru menuliskan beberapa soal cerita, siswa membandingkan setiap angka yang 
terdapat didalam  cerita. 
5. Siswa yang dijadikan tutor sebaya disebar disetiap kelompok 
6. Siswa diberi waktu yang  cukup untuk mengamati/memahami  tugas yang 
dituliskan guru di depan  papan tulis sebagai tugas kelompok 
7. Siswa sebagai tutor sebaya mendampingi teman-temannya untuk mengerjakan 
tugas kelompok. 
8. Masing-masing wakil kelompok maju kedepan kelas untuk menyelesaikan soal 
yang ada dipapan tulis 
9. Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
10. Guru bertanya jawab tentang hal yang belum diketahui siswa 
 Penutup 
1. Siswa dibimbing guru untuk membuat kesimpulan 
2. Guru memberikan tindak lanjut 
3. Guru memberikan pesan moral kepada siswa yang berkaitan dengan materi 
pecahan sederhana 
4. Guru memberi tugas rumah 
5. Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama-sama. 





Buku matematika kelas 3 semester 2 
 
I. Penilaian  
1. Prosedur penilaian  
 Penilaian proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
sejak dari  kegiatan, awal sampai dengan kegiatan akhir. 
 Penilaian hasil belajar  
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan hasil kinerja 
kelompok dan soal evaluasi 
 Penilaian kognitif produk 
a. Jenis : tes dan nontes 
b. Instrumen: hasil kinerja dan soal evaluasi 
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Siklus II pertemuan ketiga 
 






1. Anton membawa beras 21 kg. Lia membawa beras 41 kg. Siapa yang membawa lebih 
berat? 
2. Panjang tali doni 43 m. Panjang tali wati 32 m. Tali siapa yang lebih pendek? 
3. Tinggi badan Tyo 120 cm. Tinggi badan Surya 130 cm. Badan siapa yang lebih 
pendek? 
4. Ukuran sepatu nabila 34. Ukuran sepatu salwa 32. Ukuran sepatu siapa yang lebih 
besar?  
5. Nabila membawa mangga 14 kg. Salva membawa mangga 26 kg. Siapa yang 
membawa lebih berat? 
                 













Lampiran 5.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
                                                                   (RPP) 
 
                                          Siklus II pertemuan keempat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : III/2 
Alokasi Waktu : 70 menit  
Hari, tanggal : sabtu 17 Juni 2016 
  
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Memecahkan  masalah  yang berkaitan dengan pecahan sederhana. 
C. Indikator 
 1. Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan pecahan sederhana. 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menyelesaikan cerita yang berhubungan dengan pecahan sederhana 
2. Siswa dapat menyelesaikan cerita yang berhubungan dengan membandingkan 
pecahan. 





F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan awal 
1. Siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing 
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi  
3. Guru menanyaka kesiapan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran  
4. Guru menyampaikan tema tentang pembelajaran 
 Kegiatan inti 
1. siswa yang berjumlah 23 tersebut dibagi menjadi 6 kelompok . tiap kelompok 
rata-rat terdiri 3-4 siswa para siswa di distribusikan secara merata berdasarkan 
tingkatan prestasi belajarnya. Dengan demikian tiap-tiap kelompok akan terdiri 
dari siswa yang prestasi belajar siswa tinggi, siswa sedang dan siswa rendah. 
sebelum siswa dibagi ke dalam kelompok kecil terlebih dahulu siswa 
dikelompokkan dulu berdasarkan  tingkatan prestasi. 
                     Misalnya:  
1)  Siswa yang memiliki nilai rendah berjumlah 10 siswa, di  kelompokkan menjadi 
satu kelompok 
2) Siswa yang memiliki nilai sedang berjumlah 7 siswa, di  kelompokkan menjadi 
satu kelompok 
3) Dan siswa yang memiliki nilai tinggi berjumlah 6 siswa, di kelompokkan menjadi 
satu kelompok. 
Setelah siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkatan prestasi, maka 
mereka dimasukkan kedalam kelompok kecil secara acak. Setiap kelompok 
terdiri dari siswa yang memiliki nilain tinggi, sedang, dan yang rendah. Siswa 
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yang memiliki nilai tinggi menjadi tutor sebaya atau siswa yang membantu 
temannya dalam belajar.  
2. Masing-masing kelompok diberi  tugas tentang  Memecahkan  masalah  yang 
berkaitan dengan pecahan sederhana  yang akan disampaikan guru 
3. Guru menuliskan beberapa pasang pecahan, siswa membandingkan setiap 
pasangan pecahan dengan memberi tanda >, < atau = 
4. Siswa yang dijadikan tutor sebaya (peer tutor) disebar disetiap kelompok 
5. Siswa diberi waktu yang  cukup untuk mengamati/memahami  tugas yang 
dituliskan guru di depan  papan tulis sebagai tugas kelompok 
6. Siswa sebagai tutor sebaya (peer tutor) mendampingi teman-temannya untuk 
mengerjakan tugas kelompok. 
7. Masing-masing wakil kelompok maju kedepan kelas untuk menyelesaikan soal 
yang ada dipapan tulis 
8. Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
9. Guru bertanya jawab tentang hal yang belum diketahui siswa 
 Penutup 
1. Siswa dibimbing guru untuk membuat kesimpulan 
2. Memberikan soal evaluasi 
3. Guru memberikan tindak lanjut 
4. Guru memberikan pesan moral kepada siswa yang berkaitan dengan materi 
pecahan sederhana 
5. Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama-sama. 
H.  sumber 
 Sumber 
Buku matematika kelas 3 semester 2 
I. Penilaian  
1. Prosedur penilaian  
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 Penilaian proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
sejak dari  kegiatan, awal sampai dengan kegiatan akhir. 
 Penilaian hasil belajar  
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan hasil kinerja 
kelompok dan soal evaluasi 
 Penilaian kognitif produk 
a. Jenis : tes dan nontes 
b. Instrumen: hasil kinerja dan soal evaluasi 
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Revisi setelah ujian 






1. Rian mempunyai sebuah pizza. Pizza itu dipotong menjadi 8 bagian sama besar. 
Empat bagian diberikan kepada Doni. Tentukan pecahan yang menunjukkan 
bagian yang diterima Doni! 
2. Ayah mempunyai sepotong bambu. Bambu tersebut dibagi  4 bagian sama 
panjang. Berapa pecahan yang dinyatakan tiap bagian bambu? 
3. Santi mempunyai sebuah roti. Roti itu ia potong menjadi 6 bagian sama beasr. 
Dua bagian diberikan kepada Lulu. Tentukan pecahan yang menunjukkan bagian 
























 Soal evaluasi   





1. Anton membawa beras 15 kg. Lia membawa beras 10 kg. Siapa yang membawa lebih 
berat? 
2. Panjang tali doni 12 m. Panjang tali wati 14 m. Tali siapa yang lebih pendek? 
3. Tinggi badan Tyo 130 cm. Tinggi badan Surya 120 cm. Badan siapa yang lebih 
pendek? 
4. Ukuran sepatu nabila 25. Ukuran sepatu salwa 32. Ukuran sepatu siapa yang lebih 
besar?  
5. Nabila membawa mangga 16 kg. Salva membawa mangga 10 kg. Siapa yang 
membawa lebih berat? 
                 





5. ..........     
a. Bandingkanlah dua pecahan berikut dengan memberikan tanda >, <, atau =. 
  
 
 
....
 
 
 
  
 
 
....
 
 
 
  
 
 
....
 
 
 
  
 
 
....
 
 
 
  
 
 
....
 
 
 
  
 
 
....
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9. 
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10. 
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